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ABSTRAK  

PENGARUH FAKTOR SOSIAL DAN FAKTOR PRIBADI TERHADAP 

KEPUTUSAN MASYARAKAT MEMILIH KREDIT PADA LEMBAGA KEUANGAN 

DI DESA TRIMOHARJO KECAMATAN SEMENDAWAI SUKU III  

KABUPATEN OKU TIMUR 

 

Oleh : 

ANISA SEPTIANA 

 

Faktor yang mempengaruhi masyarakat melakukan kredit ada dua faktor 

yaitu faktor pribadi dan foktor sosial. Faktor sosial merupakan sekelompok orang 

yang sama-sama mempertimbangkan secara dekat persamaan dalam status yang 

secara terus menerus bersosialisasi di antara mereka baik secara formal dan 

informal. Faktor pribadi yaitu keputusan seseorang pembeli juga dipengaruhi oleh 

karakteristik pribadi. Sedangkan keputusan nasabah menggunakan kredit adalah 

proses pengintegrasian dua atau lebih prilaku alternatif dan memilih salah satu 

diantaranya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh faktor 

sosial dan faktor pribadi terhadap keputusan nasabah memilih kredit pada 

lembaga keuangan di Desa Trimoharjo Kecamatan Semendawai Suku III 

Kabupaten Oku Timur.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu bersifat kuantitatif. 

Anggota populasi pada penelitian ini yaitu masyarakat atau nasabah di Desa 

Trimoharjo. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik probabilitas 

sampling dengan teknik simple random sampling, adapun jumlah populasi 75 

nasabah dan menghasilkan sampel 32 nasabah.   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya pengaruh faktor sosial 

terhadap keputusan masyarakat memilih kredit pada lembaga keuangan setelah 

dilakukan pengujian yaitu Ha1 diterima Ho1 ditolak. Adanya faktor pribadi 

terhadap keputusan masyarakat memilih kredit pada lembaga keuangan setelah 

dilakukan pengujian yaitu Ha2 diterima dan Ho2 ditolak dan adanya pengaruh 

faktor sosial dan faktor pribadi terhadap keputusan masyarakat memilih kredit 

pada lembaga keuangan berdasarkan hasil pengujian yaitu Ha3 diterima dan Ho3 

ditolak. Dari hasil penelitian Ha1, Ha2 dan Ha3 diterima dikarenakan masyarakat 

cenderung memilih melakukan kredit pada lembaga keuangan dikarenakan 

lembaga keuangan tersebut yaitu Bank BRI, BNI, dan KUD sangat membantu 

untuk memenuhi kebutuhan mereka.  

 

Kata Kunci : Faktor Sosial Dan Faktor Pribadi, Keputusan 
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MOTTO  

انَۡ وَاِنۡ 
َ
ى فَنَظِرَةۡ  عُس رَةۡ  ذُو  ك

ٰ
ن  ۡ  مَي سَرَةۡ  اِل

َ
قُو ا وَا م  خَي رۡ  تَصَدَّ

ُ
ـك

َّ
ن تُم ۡ اِن  ل

ُ
مُو نَۡ ك

َ
 تَع ل

Artinya : Dan jika (orang berutang itu) dalam kesulitan, maka berilah tenggang 

waktu sampai dia memperoleh kelapangan. Dan jika kamu menyedekahkan, itu 

lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui.  

(QS. Al-Baqarah : 280) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Sistem keuangan yang dibangun secara bertahap seiring berjalannya 

waktu dengan institusinya sendiri, otoritas regulasinya telah menjadi universal 

dan telah dianggap demikian sampai model lain muncul yang diatur oleh 

prinsip yang berbeda. Maraknya lembaga keuangan khususnya di perbankan 

merupakan salah satu perkembangan ekonomi di Indonesia. Lembaga 

keuangan adalah semua badan yang kegiatannya di bidang keuangan, 

melakukan penghimpunan, dan penyaluran dana kepada masyarakat, terutama 

guna membiayai investasi perusahaan. Definisi lain mengatakan lembaga 

keuangan adalah suatu lembaga yang melancarkan pertukaran barang dan jasa 

dengan penggunaaan uang atau kredit dan membantu menyalurkan tabungan 

sebagian masyarakat kepada sebagian masyarakat yang membutuhkan 

pembiayaan dana untuk investasi.
1
  

Lembaga keuangan di Indonesia sejak awal keberadaanya bersifat 

konvensional berdasarkan sistem bunga dengan tujuan memperoleh 

keuntungan. Lembaga keuangan erat kaitannya dengan aktivitas 

perekonomian. Apalagi untuk para pelaku usaha yang sedang atau akan 

menjalankan usahanya pasti sangat membutuhkan modal untuk 

keberlangsungan usahanya. Oleh karena itu, diperlukan lembaga keuangan 

                                                           
1
 Muh Anshori, M.Ag, “Lembaga Keuangan Bank: Konsep, Fungsi Dan 

Perkembangannya Di Indosenia,” Madani Syari’ah 1 (January 2019). 



2 
 

 

yang dapat menyediakan solusi dengan menyalurkan dana nya kepada 

masyarakat atau bisa disebut dengan kredit.  

Lembaga keuangan berdasarkan fungsi dan tujuannya dibagi menjadi 

dua yaitu lembaga keuangan bank dan lembaga keuangan non bank. Bank 

adalah lembaga intermediasi keuangan yang bertugas menghimpun dan 

menyalurkan dana di masyarakat untuk meningkatkan taraf hidup rakyat. 

Bank sebagai lembaga keuangan yang melakukan penghimpunan dana dari 

masyarakat dan selanjutnya menyalurkan dana tersebut ke masyarakat dalam 

bentuk kredit. Bank dapat memberikan bermacam-macam jasa pembiayaan, 

bank juga dapat melayani kebutuhan masyarakat dan dunia usaha pengguna 

jasa kredit untuk meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat.
2
 Undang-

Undang perbankan No. 10 Tahun 1998 mendefinisikan Bank sebagai badan 

usaha yang menghimpun uang masyarakat dalam bentuk tabungan dan 

menyalurkan kepada masyarakat melalui kredit dan atau cara lain untuk 

meningkatkan taraf hidup masyarakat.
3
 

Lembaga keuangan non bank adalah badan usaha yang melakukan 

kegiatan di bidang keuangan, secara langsung ataupun tidak langsung 

menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali kepada 

masyarakat untuk kegiatan produktif.
4
 Lembaga keuangan non-bank memiliki 

peranan yang sangat penting bagi perekonomian. Peran strategis Lembaga ini 

                                                           
2
 Darmawan Fauzan Haqiqi, “Analisis Pengaruh Likuiditas Dan Pemberian Kredit 

Terhadap Tingkat Profitabilitas Pada Bank BPR Mega Mas Lestari Tahun 2016-2018 Kabupaten 

Karimun,” Jurnal Cafetaria 1, (2020): 73–74. 
3
Otoritas Jasa Keuangan, “Bank Umum,” September 30, 2023, 

https://ojk.go.id/id/kanal/perbankan/pages/Bank-Umum.aspx. 
4
 Asmaul Husna Julfa Saputra, “Sistem  Keuangan Islam Dan Konvensional Sebuah Studi 

Literatur,” Jurnal Ekonomi Dan Manajemen Teknologi Vol. 6 (2022): No.1. 
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adalah sebagai wahana yang mampu menghimpun dan menyalurkan dana 

masyarakat secara efektif dan efisien kearah peningkatan taraf hidup rakyat. 

Lembaga keuangan non-bank merupakan perantara keuangan sebagai 

prasarana pendukung yang sangat vital untuk menunjang kelancaran 

perekonomian.
5
 Asset terbesar yang dimiliki oleh bank dan lembaga keuangan 

non bank adalah asset keuangan. Asset terpenting bank dan lembaga keuangan 

non bank adalah kredit.
6
 

Kredit secara garis besar berarti financing merupakan kredit yang 

diberikan untuk mendukung investasi yang dikembangkan sendiri atau oleh 

orang lain. Kredit salah satu tugas utama bank ataupun lembaga keuangan non 

bank, memastikan organisasi keuangan memenuhi kebutuhan pihak-pihak 

deficit unit.
7
 Kredit sangat membantu individu ataupun organisasi dalam 

menjalankan usahanya yaitu dengan melakukan kredit bisa mendapatkan 

modal usaha dengan jaminan tertentu. Faktor yang mempengaruhi masyarakat 

melakukan kredit yaitu faktor sosial dan faktor pribadi. Faktor sosial 

merupakan sekelompok orang yang sama-sama mempertimbangkan secara 

dekat persamaan dalam status yang secara terus menerus bersosialisasi di 

antara mereka baik secara formal dan informal. Faktor pribadi yaitu keputusan 

seseorang pembeli juga dipengaruhi oleh karakteristik pribadi.
8
 Adapun 

                                                           
5
 Hudiya Sulaeman, “Analisis Lembaga Keuangan Non-Bank Dan Perannya Dalam 

Perekonomian,” Jurnal Pendidikan Ekonomi Indonesia 1, no. 2 (Oktober 2021): 146. 
6
 Muh Anshori, M.Ag, “Lembaga Keuangan Bank : Konsep, Fungsi Dan Perkembangan 

Di Indonesia,” Madani Syariah Vol. 1 (January 1, 2019). 
7
 Tiara Agustin, “Prosedur Pembiayaan Produk Cicil Emas Bank Sumsel Babel Syariah 

Cabang Muhammadiyah Palembang,” Jurnal Ilmiah Mahasiswa Perbankan Syariah Vol.2 (March 

2022): No.1. 
8
 Bergita Satti Manglo Seri Suriani Muhammad usuf Saleh, “Preferensi Konsumen Dalam 

Berbelanja” (pusaka almaida, 2021), 44. 
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indikator faktor sosial dan faktor pribadi yaitu kelompok referensi, keluarga, 

peran sosial dan status, umur dan siklus hidup, pekerjaan, gaya hidup, keadaan 

ekonomi, kepribadian dan konsep diri. Keadaan ekonomi menjadi salah satu 

faktor yang mempengaruhi masyarakat melakukan kredit pada lembaga 

keuangan di Desa Trimoharjo. Pada Desa Trimoharjo terdapat satu lembaga 

keuangan non bank yaitu koperasi unit desa sedangkan untuk di Kecamatan 

Semendawai Suku III terdapat tiga bank yaitu Bank BRI, Bank Sumsel Dan 

Bank Mandiri. Desa Trimoharjo merupakan desa dengan sumber daya alam 

yang bagus persawahan yang luwas dan perairan yang bagus bisa di 

manfaatkan oleh masyarakat untuk budi daya ikan dan mengairi sawah agar 

padi dapat tumbuh dengan subur. Dengan SDA yang bagus dapat menjadi 

sumber pendapatan untuk masyarakat jika di manfaatkan dengan baik tetapi 

beberapa masyarakat di Desa Trimoharjo memilih melakukan kredit pada 

lembaga keuangan dengan alasan untuk modal usaha. 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan mengenai penyebab 

masyarakat melakukan kredit, peneliti melakukan wawancara kepada 5 

narasumber yang melakukan kredit di lembaga keuangan non bank yaitu 

koperasi dan dilakukan wawancara kepada 3 yang melakukan kredit di bank. 

Hasil wawancara yang telah dilakukan kepada masyarakat yang ada di Desa 

Trimoharjo Kecamatan Semendawai Suku III Kabupaten Oku Timur: 

“beranggapan bahwa dengan melakukan kredit pada lembaga keuangan sangat 

memudahkan mereka dengan memenuhi kebutuhan mereka yang keterbatasan 

modal saat ingin melakukan usaha, yaitu dengan memberikan jaminan mereka 
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dapat memperoleh modal usaha dengan kesepakatan yang terlah disepakati 

bersama antara nasabah dengan pihak lembaga keuangan.”
9
 

Dari beberapa masyarakat yang telah di wawancarai ada dua 

masyarakat yang memilih kredit pada koperasi unit desa karena kebutuhan 

yang mendesak: “ mereka beranggapan melakukan kredit pada lembaga 

keuangan dikarenakan kebutuhan yang mendesak dan tidak tau mau 

meminjam kemana lagi sehingga mereka memilih kredit pada lembaga 

keuangan padahal sebenarnya mereka juga takut resiko melakukan kredit pada 

lembaga keuangan jika gagal bayar.”
10

 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yaitu berdasarkan 

hasil penelitian Gusti Ayu Putu Suarni, 2021 dengan judul Analisis Faktor 

Yang Mempengaruhi Keputusan Nasabah Dalam Pengambilan Kredit Pada 

LPD (Lembaga Perkreditan Desa) Desa Pakraman Manggissari menunjukkan 

bahwa adanya pengaruh faktor sosial dan faktor pribadi terhadap keputusan 

nasabah dalam pengambilan kredit pada LPD (Lembaga Perkreditan Desa) 

Desa Pakraman Manggissari. 

Oleh karena itu, berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang telah 

dilakukan dan berdasarkan permasalahan yang ada di Desa Trimoharjo 

sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Faktor Sosial Dan Faktor Pribadi Terhadap Keputusan Masyarakat Memilih 

                                                           
9
 Wawacara kepada masyarakat di Desa Trimoharjo Kecamatan Semendawai Suku III 

Kabupaten Oku Timur yang melakukan kredit pada lembaga keuangan.  
10 Wawancara kepada Ibu Fatimah dan Ibu Ida yang melakukan kredit pada koperasi unit 

desa. 
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Kredit Pada Lembaga Keuangan Di Desa Trimoharjo Kecamatan Semendawai 

Suku III Kabupaten Oku Timur” 

 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penulis dapat 

mengidentifikasi masalah dalam peneliti, antara lain : 

1. Kurangnnya modal usaha menjadi salah satu alasan masyarakat melakukan 

kredit di Lembaga Keuangan. 

2. Faktor pribadi menjadi salah satu faktor memilih melakukan kredit karena 

kondisi keuangan pribadi seseorang setelah berkeluarga yang semakin 

banyak kebutuhannya. 

3. Melakukan kredit pada Lembaga keuangan karena faktor pekerjaan. 

4. Faktor sosial yang menjadi faktor seseorang melakukan kredit yaitu 

memilih melakukan kredit karena ingin mengikuti kehidupan orang lain 

yang lebih mampu. 

5. Memilih melakukan kredit karena hasil dari uang kredit tersebut 

digunakan untuk membeli lahan sawah. 

 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini di batasi oleh dua variabel 

independen dan satu variabel dependen. Variabel independen pada penelitian 

ini yaitu faktor-faktor sosial dan faktor-faktor pribadi sedangkan variabel 

dependen yaitu keputusan nasabah memilih kredit. Permasalahan pada 

penelitian ini dibatasi pada pengaruh faktor sosial dan faktor pribadi terhadap 
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keputusan masyarakat memilih kredit pada lembaga keuangan khususnya 

konvensional di Desa Trimoharjo Kabupaten Oku Timur Kecamatan 

Semendawai Suku III dari usia 35-50 tahun. 

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini  yaitu :  

1. Apakah ada pengaruh faktor sosial terhadap keputusan masyarakat 

memilih kredit pada lembaga keuangan di Desa Trimoharjo Kecamatan 

Semendawai Suku III Kabupaten Oku Timur ?  

2. Apakah ada pengaruh faktor pribadi terhadap keputusan masyarakat 

memilih kredit pada lembaga keuangan di Desa Trimoharjo Kecamatan 

Semendawai Suku III Kabupaten Oku Timur ?  

3. Apakah ada pengaruh faktor sosial dan faktor pribadi terhadap keputusan 

masyarakat memilih kredit pada lembaga keuangan di Desa Trimoharjo 

Kecamatan Semendawai Suku III Kabupaten Oku Timur ?  

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

Berdasarkan dari pertanyaan penelitian tersebut tujuan dan manfaat 

penelitian tersebut yaitu :  

1. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan pertanyaan penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah : 
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a) Untuk menganalisis pengaruh faktor sosial terhadap keputusan 

masyarakat memilih kredit pada lembaga keuangan di Desa 

Trimoharjo Kecamatan Semendawai Suku III Kabupaten Oku Timur. 

b) Untuk menganalisis pengaruh faktor pribadi terhadap keputusan 

masyarakat memilih kredit pada lembaga keuangan di Desa 

Trimoharjo Kecamatan Semendawai Suku III Kabupaten Oku Timur. 

c) Untuk menganalisis pengaruh faktor sosial dan faktor pribadi terhadap 

keputusan masyarakat memilih kredit pada lembaga keuangan di Desa 

Trimoharjo Kecamatan Semendawai Suku III Kabupaten Oku Timur. 

2. Manfaat Penelitian  

a) Secara Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan wawasan dan 

pegetahuan mengenai pengaruh faktor sosial dan faktor pribadi 

terhadap keputusan masyarakat memilih melakukan kredit pada 

lembaga keuangan di Desa Trimoharjo Kecamatan Semendawai Suku 

III Kabupaten Oku Timur. 

b) Secara Praktis  

Peneliti mengharapkan penelitian ini dapat dijadikan informasi 

bagi praktisi perbankan maupun lembaga keuangan mengenai 

pengaruh faktor sosial dan faktor pribadi terhadap keputusan 

masyarakat memilih melakukan kredit pada lembaga keuangan di 

Desa Trimoharjo Kecamatan Semendawai Suku III Kabupaten Oku 

Timur. 



9 
 

 

F. Penelitian Relevan  

Hasil penelitian terdahulu berkaitan dengan subjek atau topik penelitian 

yang dilakukan peneliti. Penelitian ini memberikan tinjauan sistematis 

terhadap hasil penelitian sebelumnya (survei) terhadap pertanyaan penelitian. 

Peneliti juga menjelaskan dan menyampaikan bahwa topik yang dibahas 

dalam penelitian ini belum pernah diteliti atau berbeda dengan penelitian-

penelitian sebelumnya. Hasil penelitian yang berkaitan dengan penelitian 

sedang berjalan di tinjau sedemikian rupa sehingga penelitian tersebut berbeda 

dengan penelitian yang sudah ada.  

Tabel. 1.1 

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Relevan 

 

No. Judul/ Karya Persamaan Perbedaan Novelty  

1. Fahri Abdullah 

Institut Agama 

Islam Negeri 

Bone Tahun 2022 

dengan judul 

“Faktor-Faktor 

Yang 

Mempengaruhi 

Pengambilan 

Kredit Oleh 

Pelaku UMKM 

Pada PT Bank 

Rakyat Indonesia 

(Persero), Tbk. 

Kantor Cabang 

Panakukang Unit 

Batua Raya 

Makasar”.
11

 

Sama-sama 

membahas 

tentang faktor-

faktor yang 

mempengaruhi 

pengambilan 

kredit. Pada 

metodenya 

sama-sama 

menggunakan 

metode 

kuantitatif.  

Pada penelitian 

ini peneliti 

melakukan 

penelitian 

dengan tujuan 

untuk yaitu 

untuk 

menganalisis 

faktor-faktor 

yang 

mempengaruhi 

pengambilan 

kredit oleh 

pelaku UMKM 

pada debitur PT. 

Bank Rakyat 

Indonesia 

(Persero), Tbk. 

 

Sampel yang 

Novelty penelitian 

ini dengan 

penelitian Fahri 

Abdullah adalah 

pada penelitian 

Fahri Abdullah 

mengfokuskan 

penelitian yang 

menjadi faktor 

memilih kredit 

yaitu pada suku 

bunga, jangka 

waktu dan 

kepercayaan 

sedangkan pada 

penelitian ini 

memfokuskan pada 

faktor yang 

mempengaruhi 

memilih kredit 

                                                           
11

 Samsidar Fahri Abdullah, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pengambilan Kredit 

Oleh Pelaku UMKM Pada PT Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk. Kantor Cabang Panakukang 

Unit Batua Raya Makasar,” Jurnal Sains Manajemen Nitro 1, no. 2 (2022), 

https://ojs.nitromks.ac.id/index.php/jsmn/article/view/96/71. 
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No. Judul/ Karya Persamaan Perbedaan Novelty  

digunakan pada 

penelitian ini 

yaitu sebanyak 

94. 

yaitu faktor sosial 

pribadi terhadap ke  

keputusan 

masyarakat 

melakukan kredit. 

2. Edy Djoko 

Soeprajitno dari 

Universitas 

Nusantara PGRI 

Kediri dan 

UNISKA Kediri 

Tahun 2019 yang 

berjudul “Faktor 

Utama Yang 

Mempengaruhi 

Nasabah Dalam 

Mengambil Kredit 

Di Bank 

Perkreditan 

Rakyat (BPR) 

Kota Kediri”.
12

 

Sama-sama 

ingin 

mengetahui 

lebih dalam 

tentang faktor-

faktor 

preferensi 

nasabah 

memilih kredit  

Perbedaan pada 

penelitian ini 

menggunakan 

sampel sebanyak 

94. 

Pada penelitian 

ini terdapat enam 

faktor yang 

memepengaruhi 

nasabah 

melakukan 

kredit. 

Novelty penelitian 

ini dengan 

penelitian Edy 

Djoko Soeprajitno 

adalah pada 

penelitian Edy 

Djoko Soeprajitno 

untuk mengetahui 

alasan utama atau 

faktor utama dari 

nasabah untuk 

mengambil 

keputusan kredit di 

BPR Kota Kediri 

dan lebih 

mengfokuskan 

pada indikator  

suku bunga, jangka 

waktu, persyaratan, 

besarnya pinjaman, 

jaminan dan 

pelayanan bank 

sedangkan pada 

penelitian ini untuk 

menganalisis 

seberapa besar 

pengaruh faktor 

sosial dan pribadi 

terhadap keputusan 

masyarakat Desa 

Trimoharjo 

memilih kredit 

dengan 

mengfokuskan 

pada indikator 

kelompok 

referensi, keluarga, 

                                                           
12

 Edy Djoko Soeprajitno, Wawan Herry Setyawan, “Faktor Utama Yang Mempengaruhi 

Nasabah Dalam Mengambil Kredit Di Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Kota Kediri” 3, no. 1 

(2019), http://e-journal.unipma.ac.id/index.php/capital/article/view/5063. 
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No. Judul/ Karya Persamaan Perbedaan Novelty  

peran sosial dan 

status, umur dan 

siklus hidup, 

pekerjaan, keadaan 

ekonomi, gaya 

hidup kepribadian 

dan konsep diri. 

3. Sofyan Bachmid, 

Tahun 2020 yang 

berjudul “Analisis 

Faktor- Faktor 

Yang 

Mempengaruhi 

Keputusan 

Nasabah Dalam 

Memilih Produk 

Gadai Emas 

Menurut 

Perspektif 

Ekonomi Islam”.
13

 

Sama-sama 

menggunakan 

metode 

kuantitatif 

dengan teknik 

uji dan analisis 

data meliputi 

uji validitas, 

uji reliabilitas, 

uji asumsi 

klasik, uji 

regresi linier 

berganda 

dengan uji F 

dan uji T serta 

koefisien 

determinasi 

dengan 

menggunakan 

SPSS for 

windows. 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

mengetahui 

pengaruh nilai 

taksir, biaya 

ijarah dan 

pelayanan 

terhadap 

keputusan 

nasabah memilih 

produk gadai 

emas di Bank 

Syariah Mandiri 

Cabang Palu 

secara simultan 

dan parsial. 

 

Sampel yang 

digunakan dalam 

penelitian ini 

sebanyak 84.
14

 

Novelty penelitian 

ini dengan 

penelitian Sofyan 

Bachmid adalah 

pada penelitian 

Sofyan Bachmid 

mengfokuskan 

untuk mengetahui 

pengaruh nilai 

taksir, biaya ijarah 

dan pelayanan 

terhadap keputusan 

nasabah memilih 

produk gadai emas 

di Bank Syariah 

Mandiri Cabang 

Palu secara 

simultan dan 

parsial sedangkan 

penelitian ini untuk 

menganalisis 

seberapa besar 

pengaruh faktor 

sosial dan faktor 

pribadi terhadap 

keputusan 

masyarakat 

melakukan kredit 

di bank dan 

koperasi. 

 

                                                           
13

 Indah Musyawarah Sofyan Bachmid, “Analisis Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi 

Keputusan Nasabah Dalam Memilih Produk Gadai Emas Menurut Perspektif Ekonomi Islam,” 

Jurnal Ilmu Perbankan Dan Keuangan Syariah 2, No. 1 (2020). 
14

 Indah Musyawarah Sofyan Bachmid, “Analisis Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi 

Keputusan Nasabah Dalam Memilih Produk Gadai Emas Menurut Perspektif Ekonomi Islam,” 

Jurnal Ilmu Perbankan Dan Keuangan Syariah 2, No. 1 (2020). 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Lembaga Keuangan  

Lembaga keuangan memiliki fungsi sebagai suatu lembaga keuangan 

penyedia jasa bagi nasabah atau masyarakat yang terkait. Bentuk lembaga 

keuangan meliputi bank dan non-bank, salah satu contoh lembaga keuangan 

non bank adalah koprasi.
1
 Adanya lembaga keuangan ini lah yang menjadi 

sebuah sarana yang menyediakan dan mengfasilitasikan arus peredaran  dan 

perpuratan uang dalam suatu perekonomian.  

1. Bank 

Secara umum dapat dikatakan, bahwa Bank sebagai lembaga 

keuangan menjadi pihak perantara bagi sektor rumah tangga dan industri, 

khususnya di dalam menyerap dana dari sektor rumah tangga dalam 

bentuk tabungan dan menyalurkannya dalam bentuk tabungan dan 

menyalurkannya kepada sektor industri sebagai kredit investasi. Meskipun 

dalam praktek nya penyerapan dan penyaluran dana itu sendiri dapat 

terjadi baik untuk sektor rumah tangga maupun sektor industri. 
2
 

Dari pengertian diatas dapat dijelaskan secara lebih luas lagi bahwa 

bank merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang keuangan, 

artinya aktivitas perbankan selalu berkaitan dalam bidang keuangan. 

                                                           
1
 Ika Nazilatur Rosida, “Analisis Dampak Praktik Bunga (Riba) Pada Lembaga Keuangan 

Non-Bank Bagi Perekonomian Masyarakt,” Jurnal Iqtisaduna Vol. 7 (2021): No. 1. 
2
 Rani Eka Dian Sari Lulu Amalia Nusron, “Memilih Lembaga Keuangan Anjak Piutang 

Di Bandingkan Perbankan Dilihat Dari Aspek Hukum,” Jurnal Bisnis Dan Akuntansi Vol. 10 

(March 2020): No.  1. 
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Fungsi bank ada 2 yaitu sebagai penghimpun dana dari masyarakat dan 

menyalurkan dana kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit. 

2. Lembaga Keuangan  Non-Bank 

a. Pengertian Lembaga Keuangan Non-Bank 

Pengertian lembaga keuangan bukan bank atau sering juga disebut 

dengan istilah lembaga keuangan non-bank adalah semua badan yang 

melakukan kegiatan di bidang keuangan secara langsung atau tidak 

langsung menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan kepada 

masyarakat untuk berinvestasi terhadap perusahaan agar masyarakat 

mendapat kemakmuran.
3
 Lembaga keuangan non-bank berkembang 

sejak tahun 1972 dengan tujuan untuk mendorong perkembangan pasar 

modal serta membantu permodalan perusahaan-perusahaan ekonomi 

lemah.  

b. Jenis-Jenis Lembaga Keuangan Bukan Bank 

Adapun jenis-jenis lembaga keuangan bukan bank yang ada di 

Indonesia :
4
 

1) Perusahaan asuransi, merupakan perusahaan yang bergerak dalam 

usaha pertanggungan. 

2) Koperasi simpan pinjam, yaitu menghimpun dana dari anggotanya 

kemudian menyalurkan kembali dana tersebut kepada para anggota 

koprasi dan masyrakat umum. 

                                                           
3
 Irwanto Indah Noviandra, “Kebijakan Pemerintah Dalam Pengembangan Lembaga 

Keuangan Non Bnak Sebagai Upaya Peningkatan Kesejahteraan Perempuan Di Kabupaten 

Bojonegoro,” Jurnal Litbang Kebijakan Vol.13 (June 2019): No. 1. 
4
 Sulaiman, A, “Analisis Lembaga Keuangan Non-Bank Dan Perananya Dalam 

Perekonomian,” Jurnal Pendidikan  Ekonomi Indonesia Vol. 2 (2020): No. 1. 
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3) Dana pensiun, merupakan perusahaan yang kegiatannya mengelola 

dana pensiun suatu perusahaan pemberi kerja. 

4) Pasar modal merupakan pasar tempat pertemuan dan melakukan 

transaksi antara pencari dana dengan para penanam modal,dengan 

instrument utama saham dan obligasi. 

5) Perusahaan anjak piutang merupakan yang usahanya adalah 

mengambil alih pembayaran kredit suatu perusahaan dengan cara 

mengambil kredit bermasalah. 

6) Perusahaan modal ventura merupakan pembiayaan oleh 

perusahaan-perusahaan yang usahanya mengandung resiko tinggi. 

7) Perusahaan sewa, guna usahanya lebih ditekankan kepada 

pembiayaan barang-barang modal yang diinginkan oleh 

nasabahnya. 

8) Perusahaan pegadaian merupakan lembaga keuangan yang 

menyediakan fasilitas pinjaman dengan jaminan tertentu. 

9) Pasar uang yaitu pasar tempat memperoleh dana dan investasi 

dana. 

10) Perusahaan pembiayaan insfrasttruktur. 

 

B. Kredit  

Kata kredit berasaldari Bahasa Romawi credere yang artinya percaya, 

kredit juga dapat diartikan sebagai pemberian prestasi (misalnya uang, barang) 

dengan balas prestasi (kontraprestasi) yang akan terjadi pada waktu yang akan 
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datang.
5
 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 1998 

menyatakan bahwa kredit adalah menyediakan uang atau tagihan yang dapat 

di persamakan dengan itu, berdasarkan persutujuan atau kesepakatan pinjam-

meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam 

untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian 

bunga. Pemberian kredit dilakukan untuk meningkatkan taraf hidup 

masyarakat melalui pinjaman dana atau pemberian investasi berupa barang 

atau uang yang dapat digunakan dan kemudian dikembalikan dalam jangka 

waktu yang telah ditentukan sesuai perjajian pada awal pemberian kredit. 

 

C. Preferensi  

1. Pengertian preferensi  

     Secara umum preferensi diartikan sebagai pilihan suka atau tidak suka 

seseorang terhadap suatu produk barang atau jasa yang digunakan. 

Preferensi konsumen menunjukkan kesukaan konsumen dari berbagai 

pilihan produk atau jasa. Preferensi konsumen dapat diketahui dengan 

mengukur tingkat kegunaan dan nilai relatif penting setiap atribut yang 

terdapat pada suatu produk atau jasa.
6
 

2. Faktor-Faktor Preferensi  

Adapun faktor-faktor preferensi antara lain sebagai berikut :
7
 

a. Faktor –faktor sosial  

                                                           
5
 Riko Setya Wijaya, “Pengaruh Faktor Mikro Ekonomi Terhadap Kredit Bermasalah 

Pada Bank Umum Di Indonesia,” Journal of Economics Vol. 4 (2019): No. 1. 
6
 Bergita Satti Manglo Seri Suriani Muhammad usuf Saleh, “Preferensi Konsumen Dalam 

Berbelanja” (pusaka almaida, 2021), Hal. 39. 
7
 Bergita Satti Manglo Seri Suriani Muhammad usuf Saleh, “Preferensi Konsumen Dalam 

Berbelanja” (pusaka almaida, 2021), 44. 
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Faktor sosial merupakan sekelompok orang yang sama-sama 

mempertimbangkan secara dekat persamaan dalam status yang secara 

terus- menerus bersosialisasi diantara mereka sendiri baik secara 

formal dan informal. Berdasarkan faktor-faktor sosial yang berkaitan 

dengan keputusan pembelian yang dilakukan konsumen, maka 

indikator pengukuran terdiri dari : 

1. Kelompok referensi, kelompok referensi seseorang terdiri dari 

seluruh kelompok yang mempunyai pengaruh langsung maupun 

tidak langsung terhadap sikap atau perilaku seseorang. Beberapa di 

antaranya kelompok primer, yang dengan adanya interaksi yang 

cukup berkesinambungan, seperti: keluarga, teman, tetangga dan 

teman sejawat. Kelompok sekunder, yang cenderung lebih resmi 

dan yang mana interaksi yang terjadi kurang berkisanambungan. 

Kelompok yang seseorang ingin menjadi anggotanya disebut 

kelompok aspirasi. Sebuah kelompok diasosiatif (memisahkan diri) 

adalah sebuah kelompok yang dinilai atau perilakunya tidak 

disukai oleh individu. 

2. Keluarga, kita dapat membedakan dua keluarga dalam kehidupan 

pembeli, yang pertama ialah Keluarga orientasi, yang merupakan 

orang tua seseorang. Dari orang tualah seseorang mendapatkan 

pandangan tentang agama, politik, ekonomi dan merasakan ambisi 

pribadi nilai atau harga diri dan cinta. Keluarga prokreasi, yaitu 

pasangan hidup anak-anak seseorang keluarga merupakan 
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organisasi pembeli yang konsumen yang paling penting dalam 

suatu masyarakat dan telah diteliti secara intensif. 

3. Peran dan Status, seseorang umumnya berpartisipasi dalam 

kelompok selama hidupnya keluarga, klub, organisasi. Posisi 

seseorang dalam setiap kelompok dapat di identifikasi dalam peran 

dan status. 

b. Faktor-faktor pribadi  

Keputusan seorang pembeli juga dipengaruhi oleh karakteristik 

pribadi. Berdasarkan faktor-faktor pribadi yang berkaitan dengan 

keputusan pembelian yang dilakukan konsumen, maka indikator 

pengukuran faktor pribadi terdiri dari :  

1. Faktor Pribadi Umur dan tahapan dalam siklus hidup, konsumsi 

seseorang juga dibentuk oleh tahapan siklus hidup keluarga. 

Beberapa penelitian terakhir telah mengidentifikasi tahapan-

tahapan dalam siklus hidup psikologis. Orang-orang dewasa 

biasanya mengalami perubahan atau transformasi tertentu pada saat 

mereka menjalani hidupnya. 

2. Pekerjaan, para pemasar berusaha mengidentifikasi kelompok-

kelompok pekerja yang memiliki minat diatas rata-rata, terhadap 

produk dan jasa tertentu. 

3. Gaya hidup, gaya hidup seseorang adalah pola hidup didunia yang 

di ekspresikan oleh kegiatannya, minat dan pendapat seseorang. 

Gaya hidup menggambarkan “seseorang secara keseluruhan” yang 
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berinteraksi dengan lingkungan. Gaya hidup juga mencerminkan 

sesuatu dibalik kelas sosial seseorang. 

4. Keadaan ekonomi, Keadaan ekonomi seseorang akan 

mempengaruhi pilihan produk, contohnya barang dengan harga 

mahak diposisikan konsumen kelas atas sedangkan barang dengan 

harga murah dimaksudkan untuk konsumen menengah. Situasi 

ekonomi seseorang amat sangat mempengaruhi pemilihan produk 

dan keputusan pembelian pada suatu produk. Keadaan ekonomi 

seseorang adalah terdiri dari pendapatan yang dibelanjakan 

(tingkatnya, stabilitasnya, dan polanya), tabungan dan hartanya 

(termasuk persentase yang mudah dijadikan uang), kemampuan 

untuk meminjam dan sikap terhadap mengeluarkan lawan 

menabung. 

5. Kepribadian dan konsep diri, yang dimaksud dengan kepribadian 

adalah karakteristik psikologis yang berbeda dan setiap orang yang 

memandang responnya terhadap lingkungan yang relatif konsisten. 

 

D. Keputusan  

Keputusan pembelian merupakan suatu keputusan konsumen yang 

dipengaruhi oleh ekonomi keuangan, teknologi, politik, budaya, produk, 

harga, lokasi, promosi, physical evidence, people dan process, sehingga 

membentuk suatu sikap pada konsumen untuk mengolah segala informasi dan 

mengambil kesimpulan berupa response yang muncul produk apa yang akan 

dibeli. Keputusan nasabah menggunakan kredit adalah proses pengintergrasian 
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yang mengkombinasikan pengetahuan untuk mengevaluasi dua atau lebih 

prilaku alternatif, dan memilih salah satu diantaranya.
8
 Pemasar juga perlu 

mengetahui apa saja yang menjadi bahan pertimbangan orang dalam 

keputusan pembelian dan peran apa yang dimainkan masing-masing orang. 

Ada lima proses keputusan pembelian yang dilalui oleh setiap individu dalam 

melakukan pembelian, dapat digambarkan sebagai berikut:
9
 

1. Pengenalan Masalah  

Proses membeli diawali saat pembeli menyadari adanya masalah 

kebutuhan. Pembeli menyadari terdapat perbedaan antara kondisi yang 

sesungguhnya yang diinginkannya. Kebutuhan ini dapat disebabkan oleh 

rangsangan internal dalm kasus pertama dari kebutuhan normal seseorang, 

yaitu rasa lapar, dahaga meningkat hingga tingkat tertentu dan berubah 

menjai dorongan.  

2. Pencarian Informasi  

Seorang konsumen yang mulai timbul minatnya akan terdorong 

untuk mencari informasi yang sedang-sedang saja yang disebut perhatian 

yang meningkat. Salah satu faktor kunci bagi pemasar adalah sumber-

sumber informasi utama yang dipertimbangkan oleh konsumen dan 

berpengaruh relatif dari masing-masing sumber terhadap keputusan 

membeli.  

                                                           
8
 Adriansyah, “Pengaruh Buran Promosi Terhadap Keputusan Nasabah Melalui 

Keputusan Menggunakan Kredit Produktif Di Bank Riau Kepri Kedai Sabak Auh,” Jurna 

Ekonomi Dan Manajemen Teknologi (EMT) Vol.06 (2022): No.2. 
9
 Dr. Immanuel Edy Surunta Selayangan, “Pengaruh Kredit Terhadap Pengambilan 

Keputusan Kredit Nasabah PT. Adira Dinamika Multifinance TBK. Cabang Brigjen Katamso 

Medan,” jurnal ekonomi bisnis dan teknologi, Vol.02 (Juli 2022) No.02. 
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3. Evaluasi Alternatif  

Ada beberapa proses evaluasi konsumen yang bersifat kognitif, 

yaitu permasalahan memandang konsumen sebagai pembentuk penilaian 

terhadap produk terutama berdasarkan pada pertimbangan yang sadar dan 

rasional. Konsumen mungkin mengembangkan seperangkat kepercayaan 

merek tentang dimana setiap merek berbeda pada ciri-ciri masing-masing 

kepercayaan merek menimbulkan merek. 

4. Keputusan Membeli  

Pada tahap evaluasi kosumen membentuk preferensi terhadap 

merek- merek yang terdapat  pada perangkat pilihan. Konsumen mungkin 

juga membentuk tujuan membeli untuk merek yang paling disukai.  

5. Perilaku Sesudah Pembelian  

Sesudah pembelian terhadap suatu produk yang dilakukan 

konsumen akan mengalami beberapa tingkat ketidakpuasan. Konsumen 

tersebut juga akan terlibat dalam tindakan-tindakan sesudah pembelian dan 

penggunaan produk yang akan menarik minat pemasar. 

Adapun indikator dari keputusan  yaitu antara lain : 
10

 

1. Kemantapan membeli setelah mengetahui informasi produk, yaitu 

melakukan kredit setelah mengetahui informasi tentang kredit dari orang 

lain. 

2. Memutuskan membeli karena merek yang paling disukai, yaitu melakukan 

kredit karena suka terhadap pelayanan pada lembaga keuangan tersebut. 

                                                           
10

 M. Kamil hafidzi Fathia Rizqi, “Literature Review Pengaruh Harga, Kualitas Produk 

Dan Lokasi Terhadap Pengambilan Keputusan Pembelian” vOL. 1 (April 2022): No. 1. 
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3. Membeli karena sesuai dengan keinginan dan kebutuhan, yaitu melakukan 

kredit karena atas dasar keinginan sendiri dan untuk kebutuhan. 

4. Membeli karena mendapat rekomendasidari orang lain, melakukan kredit 

karena mendapatkan saran dari orang lain. 

 

E. Hipotesis Penelitian  

Hipotesis berasal dari kata hipo dan tesis yang berasal dari Bahasa 

yunani. Hipo berarti dibawah, kurang atau lemah dan tesis berarti teori atau 

proposisi. Jadi secara umum hipotesis dapat di definisikan sebagai asumsi atau 

dugaan atau pernyataan sementara yang masil lemah kebenarannya tentang 

karakteristik populasi.
11

 Oleh karena itu hipotesis perlu di uji kebenarannya. 

Hipotesis dilakukan berdasarkan hasil penelitian pada sampel yang diambil 

dari populasi tersebut. Dalam penelitian ini terdapat tiga hipotesis diantaranya:  

1. Pengaruh faktor-faktor sosial terhadap keputusan masyarakat memilih 

kredit. Berdasarkan hasil penelitian  Dwi Perwitasari Wiryaningtyas, 2016 

terdapat pengaruh dari faktor-faktor sosial terhapat keputusan nasabah 

dalam mengambil kredit pada BKD Kabupaten Jember,
12

 sehingga dapat 

dinyatakan hipotesis dalam penelitian sebagai berikut :  

Ho1  : Tidak ada pengaruh dari faktor-faktor sosial (X1) terhadap 

keputusan masyarakat memilih kredit (Y) 

                                                           
11

 Ir. Irianto Aritonang, “Aplikasi Statistik Dalam Pengolahan Dan Analisis Data 

Kesehatan” (Politeknik Kesehatan, Yogyakarta, n.d.). 
12

 Dwi Perwitasari Wiryaningtyas, “Pengaruh Keputusan Nasabah Dalam Pengambilan 

Kredit Desa Kabupaten Jember,” Jurnal Ekonomi Dan Bisnis GROWTH Vol. 14 (November 

2016): No. 2. 
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Ha1  : Adanya pengaruh dari faktor-faktor sosial (X1) terhadap 

keputusan masyarakat memilih kredit (Y) 

2. Pengaruh faktor-faktor pribadi terhadap keputusan masyarakat memilih 

kredit. Berdasarkan hasil penelitian dari Dian Friantoro dan Endra Murti 

Sagoro, 2016 menunjukkan bahwa adanya pengaruh terhadap faktor-faktor 

pribadi terhadap keputusan anggota dalam mengambil kredit pada KP-RI 

Bina Mandiri Kabupaten Pandeglang,
13

 sehingga dapat dinyatakan 

hipotesis dalam penelitian sebagai berikut :  

Ho2  : Tidak ada pengaruh dari faktor-faktor pribadi (X2) terhadap 

keputusan masyarakat memilih kredit (Y) 

Ha2  : Adanya pengaruh dari faktor-faktor pribadi (X2) terhadap 

keputusan masyarakat memilih kredit (Y) 

3. Pengaruh faktor-faktor sosial dan faktor-faktor pribadi terhadap keputusan 

masyarakat memilih kredit. Berdasarkan hasil penelitian Yemi Pusptasari, 

2017 menujukkan bahwa faktor sosial dan pribadi berpengaruh positif 

terhadap keputusan penggunaan pembiayaan,
14

 sehingga dapat dinyatakan 

sebagai berikut :  

Ho3  :  Tidak ada pengaruh dari faktor-faktor sosial (X1) dan faktor- 

faktor pribadi (X2) terhadap keputusan masyarakat memilih 

kredit (Y) 

                                                           
13

 Dian Friantoro Endra Murti Sagoro, “Pengaruh Faktor Budaya,Sosial, Dan Pribadi 

Terhadap Mengambil Kredit Pada KP RI Bina Mandiri,” Jurnal Profita, 5, 2016. 
14

 Yemi Puspitasari, “Pengaruh Faktor Sosial Dan Faktor Pribadi Terhadap Keputusan 

Menggunakan Pembiayaan Pada BMT-Risma Cabang Kota Bengkulu,” Fakultas Ekonomi Dan 

Bisnis Islam, 2017. 



23 
 

 

Ha3  :  Adanya pengaruh dari faktor-faktor sosial (X1) dan faktor-faktor 

pribadi (X2) terhadap keputusan masyarakat memilih kredit (Y) 

 

F. Kerangka Pemikiran  

Kerangka berfikir adalah suatu konsep pemikiran atau penjelasan 

sementara yang berhubungan antara dua variabel satu dengan yang lainnya 

atau lebih, sehingga tujuan dan arah penelitian dapat diketahui dengan jelas. 

Penelitian ini untuk mengkaji mengenai pengaruh faktor sosial dan faktor 

pribadi terhadap keputusan masyarakat memilih kredit. Pengaruh yang di 

anggap dapat mempengaruhi faktor masyarakat memilih kredit pada lembaga 

keuangan tersebut, yaitu :  

 
 

Berdasarkan bagan kerangka pemikiran diatas, dapat di ketahui variabel 

Faktor-Faktor Sosial dan Faktor-Faktor Pribadi akan mempengaruhi pada 

Keputusan Masyarakat Memilih Kredit. 

Maka penelitian ini dikembangkan untuk menguji sejauh mana 

pengaruh faktor-faktor sosial dan faktor-faktor pribadi sebagai variabel 

independen yang berpengaruh dalam menentukan variabel dependen yaitu 

keputusan masyarakat memilih kredit. 

X1 = Faktor-Faktor Sosial 

X2 = Faktor-Faktor Pribadi 

Y = Keputusan Masyarakat Memilih Kredit 

Faktor-Faktor Sosial (X1) 

Faktor-Faktor Pribadi (X2) 

Keputusan Masyarakat 

Memilih Kredit (Y) 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian menjelaskan tentang bentuk, jenis dan sifat 

penelitian. Rangcangan penelitian diartikan sebagai strategi untuk mengatur 

latar penelitian agar peneliti memperoleh data yang valid sesuai dengan 

karakteristik variabel dan tujuan penelitian.
1
 

Bentuk penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, yaitu dengan 

mengumpulkan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan
2
. Jenis penelitian yaitu asosiatif yaitu penelitian yang dilakukan 

dengan tujuan melihat hubungan antar variabel atau pengaruh suatu variabel 

terhadap variabel lainnya.  

 

B. Definisi Operasional Variabel 

Variabel adalah suatu atribut atau nilai dari orang, objek atau kegiatan 

yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan ditarik kesimpulannya.
3
 Terdapat dua variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini Sumber data dalam penelitian ini menggunakan dua yaitu 

variabel independen (variabel bebas) dan variabel dependen (variabel terikat). 

Variabel independen (variabel bebas) adalah varibel yang mempengaruhi atau 

                                                           
1
 Zuhairi,dkk, “Pedoman Penulisan Karya Ilmiah” (Jakarta: Rajawali Pers, 2016, n.d.), 47. 

2
 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D” (Bandung, 

Alfabeta, 2012, n.d.), 8. 
3
 Feni Hikmawati, “Metodologi Penelitian” (Rajawali Pres,2020, n.d.). 
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yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (variabel 

terikat). Variabel dependen (variabel terikat) adalah variabel yang dipengaruhi 

atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.  

1. Faktor-Faktor Sosial (X1) 

Faktor-faktor sosial merupakan sekelompok orang yang secara 

bersama-sama mempertimbangkan secara dekat persamaan di dalam status 

atau penghargaan komunitas yang secara formal dan informal. Faktor-

faktor sosial meliputi kelompok referensi, keluaarga, peran dan status.  

2. Faktor-Faktor Pribadi (X2) 

Faktor-faktor pribadi merupakan suatu keadaan dimana seseorang 

mempunyai sifat untuk bisa menentukan keputusannya sesuai dengan 

keinginannya tanpa ada paksaan dari pihak lain. Faktor-faktor pribadi 

meliputi faktor pribadi umur dan tahapan dalam siklus hidup, pekerjaan, 

gaya hidup, keadaan ekonomi, kepribadian dan konsep diri.  

3. Keputusan Masyarakat Memilih Kredit 

Keputusan masyarakat memilih kredit merupakan proses 

pengintegrasian yang mengombinasikan pengetahuan untuk mengevaluasi 

dua atau lebih perilaku alternative, dan memilih salah satu diantaranya. 

Ada lima tahap proses  

Lembaga keuangan memiliki fungsi sebagai suatu lembaga 

keputusan pembelian yaitu mengenali kebutuhan, pencarian informasi, 

evaluasi alternative, keputusan pembelian, prilaku pasca pembelian. 
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Table 3.1 

Indikator Variabel 

No. Variabel Konsep Indikator 

1. Faktor-faktor sosial  Faktor-faktor sosial 

merupakan sekelompok 

orang yang secara 

bersama-sama 

mempertimbangkan 

secara dekat persamaan 

di dalam status atau 

penghargaan komunitas 

yang secara formal dan 

informal. 

1. Kelompok 

referensi 

2. Keluarga 

3. Peran sosial dan 

status 

2. Faktor-faktor pribadi Faktor-faktor pribadi 

merupakan suatu 

keadaan dimana 

seseorang mempunyai 

sifat untuk bisa 

menentukan 

keputusannya sesuai 

dengan keinginannya 

tanpa ada paksaan dari 

pihak lain. 

1. Umur dan Siklus 

hidup 

2. Pekerjaan 

3. Gaya hidup 

4. Keadaan ekonomi 

5. Kepribadian dan 

konsep diri 

3. Keputusan 

masyarakat memilih 

kredit  

Keputusan masyarakat 

memilih kredit 

merupakan proses 

pengintegrasian yang 

mengombinasikan 

pengetahuan untuk 

mengevaluasi dua atau 

lebih perilaku 

alternative, dan memilih 

salah satu diantaranya 

1. Kemantapan 

membeli setelah 

mengetahui 

informasi produk. 

2. Memutuskan 

membeli karena 

merek yang paling 

disukai.  

3. Membeli karena 

sesuai dengan 

keinginan dan 

kebutuhan. 

4. Membeli karena 

mendapat 

rekomendasidari 

orang lain. 

 

 

 

 



27 
 

 

C. Populasi dan Sampel  

1. Populasi  

Populasi adalah suatu wilayah yang terdiri dari subjek atau objek yang 

memiliki karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti untuk ditarik 

kesimpulan. 
4
 

Berdasarkan penelitian dapat dipahami bahwa populasi adalah 

sekelompok individu yang menjadi objek penelitian yang mana memiliki 

karakteristik tertentu. Populasi pada penelitian ini yaitu masyarakat Desa 

Trimoharjo Kecamatan Semendawai Suku III Kabupaten Oku Timur yang 

berusia 35-50 Tahun dengan jumlah 75.  

 

2. Sampel  

Sampel adalah sebagian dari keseluruhan objek yang di teliti dan 

dianggap mewakili seluruh populasi.
5
 Dalam pengambilan sampel nasabah 

menggunakan data tersebut. Dengan demikian jumlah sampel dapat 

menggunakan rumus slovin sebagai berikut :  

  
 

      
 

  
  

          
   

  

            
 

  
  

     
          

  

   
 

    
 

Dimana :  

n  = sampel  

N = populasi  

e  = Perkiraan tingkat kesalahan (0,05%) 

                                                           
4
 Ibid,61. 

5
 Johan Arifin, “SPSS 24” (Jakarta: PT. Elex Media Komputindo, 2017, n.d.), h.7. 
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3. Teknik Pengambilan Sampel  

Teknik pengambilan sampel menggunakan sampel probabilitas, 

yaitu teknik sampling yang memberikan peluang yang sama bagi unsur 

populasi untuk dapat dipilih jadi anggota sampel. Dalam probability 

sampling menggunakan jenis simple random sampling, yaitu pengambilan 

sampel anggota populasi yang dilakukan secara acak, tanpa 

memperhatikan tingkatan yang terdapat dalam populasi tersebut. 
6
 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah suatu proses pengumpulan data 

primer dan data sekunder dalam suatu penelitian. Untuk mengumpulkan data 

mengenai objek penelitian, maka digunakan metode pengumpulan data 

sebagai berikut : 

1. Kuesioner  

Kuesioner adalah suatu teknik pengumpulan informasi yang 

memungkinkan analisis mempelajari sikap-sikap, keyakinan, prilaku, dan 

karakteristik beberapa orang di dalam organisasi, yang bisa terpengaruh 

oleh sistem yang sudah ada.
7
 Peneliti menggunakan jenis kuesioner 

tertutup yaitu dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan yang disediakan 

dengan jawaban tertentu sebagai pilihan. Pada penelitian ini peneliti 

memberikan kuesioner tersebut secara langsung kepada masyarakat Desa 

Trimoharjo Kecamatan Semendawai Suku III Kabupaten Oku Timur. 

                                                           
6
 Muhammad, “Metode Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kuantitatif” (Jakarta : PT. 

Raja Gravindo Persada, 2008), h.8. 
7
 Syofian Siregar, “Statistik Parametrik Untuk Penelitian Kuantitatif,” Cet Kedua 

(Jakarta : PT. Bumi Aksara, 2014), hal.75. 
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2. Dokumentasi  

Dokumen merupakan setiap bahan tertulis atau film yang tidak di 

persiapkan karena ada permintaan seorang peneliti. Dokumen dapat berupa 

catatan, buku, teks, notulen rapat dan sebagainya.
8
 Dokumen pada 

hakikatnya merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dalam 

penelitian ini data dokumentasi yang dicari dan dikumpuulkan oleh 

peneliti diperoleh dari arsip-arsip dan data lainnya yang berkiatan dengan 

faktor-faktor keputusan masyarakat memilih kredit pada lembaga 

keuangan Desa Trimoharjo Kecamatan Semendawai Suku III Kabupaten 

Oku Timur.  

 

E. Instrumen Penelitian  

Instrument penelitian adalah suatu alat yang dapat digunakan untuk 

memperoleh, mengelola, dan menginterprestasikan informasi yang diperoleh 

dari responden yang dilakukan dengan menggunakan pola ukur yang sama.
9
 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan instrument berupa kuesioner yang 

menggunakan likert dengan lima opsi jawaban. Skala likert adalah yang dapat 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang tentang 

suatu onjek atau fenomena sosial.
10

 Skala likert secara umum menggunakan 

peringkat lima angka, yaitu :  

  

                                                           
8
 Dr. M Djamal, “Paradigma Penelitian” (Mitra Pustakan, 2015), 86. 

9
 Syofian Siregar, “Statistik Parametrik Untuk Penelitian Kuantitatif,” Cet Kedua 

(Jakarta : PT. Bumi Aksara, 2014), hal. 75. 
10

Ibid, h. 93. 
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Tabel 3.2 

Instrumen Penelitian Skala Likert 

No. Lambang  Nilai 

1. Sangan Setuju 5 

2. Setuju  4 

3. Netral 3 

4. Tidak Setuju  2 

5. Sangat Tidak Setuju 1 

 

Tabel 3.3 

Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 

No. Variabel Indikator No Item Jumlah 

1. Faktor-Faktor 

Sosial  

1. Kelompok 

Referensi 

2. Keluarga, Dan 

3. Peran Sosial 

Dan Status. 

1,2,3,4,5,6 6 

2. Faktor-Faktor 

Pribadi 

1. Umur dan 

Siklus hidup 

2. Pekerjaan 

3. Keadaan 

ekonomi 

4. Gaya hidup 

5. Kepribadian 

dan konsep diri 

7,8,9,10,11,12, 

13,14,15,16 

10 

3. Keputusan 

Masyarakat 

Memilih Kredit 

1. Kemantapan 

membeli 

setelah 

mengetahui 

informasi 

produk. 

2. Memutuskan 

membeli karena 

merek yang 

paling disukai.  

3. Membeli 

karena sesuai 

dengan 

keinginan dan 

kebutuhan. 

4. Membeli 

karena 

mendapat 

rekomendasidar

i orang lain. 

17,18,19,20, 

21,22,23,24 

8 

 Jumlah    24 
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F. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data untuk mengukur variabel-variabel dalam 

penelitian yang menggunakan softwere SPSS, dengan cara memasukkan hasil 

dari oprasionalisasi variabel yang akan diuji.  

1. Uji Instrumen Penelitian 

a. Uji Validitas 

Uji validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur mampu 

mengukur apa yang di ukur.
11

 Dalam penelitian ini menggunakan 

validitas kontruks adalah validitas yang berkaitan dengan kesanggupan 

suatu alat ukur dalam mengukur pengertian suatu konsep yang 

diukurnya dimana dinyatakan valid suatu data apabila nilai rhitung lebih 

besar dari rtabel. Berdasarkan hasil uji coba penelitian yang peneliti 

lakukan terhadap 15 responden menunjukkan bahwa setiap item 

pertanyaan pada variabel faktor sosial (X1), faktor pribadi (X2), dan 

keputusan masyarakat memilih kredit (Y) dinyatakan valid karena 

hasil uji coba setiap item pertanyaan memiliki nilai lebih besar dari 

rtabel. Hasil uji coba validitas terlampir pada halaman lampiran. 

b. Uji Reabilitas  

Teknik yang digunakan pada uji ini dengan menggunakan teknik 

Cronbach’s Alpha yaitu teknik yang digunakan untuk menentukan 

penilaian sikap dinyatakan reliabel apabila lebih besar dari 0,60
12

. 

                                                           
11

 Billy Nugraha, “Pengembangan Uji Statistik,” cet pertama (Pradina Pustaka, 2022), 

h.12. 
12

 Syofian Siregar, “Statistik Parametrik Untuk Penelitian Kuantitatif,” cet kedua 

(Jakarta : PT. Bumi Aksara, 2014), h.90. 
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Berdasarka uji coba reabilitas terhadap 15 responden yang telah 

peneliti lakukan menunjukkan bahwa Cronbach’s Alpha pada variabel 

faktor sosial (X1), faktor pribadi (X2), dan keputusan masyarakat 

memilih kredit (Y) memiliki nilai yang lebih besar dari 0,60 sehingga 

dinyatakan reliabel. Hasil uji coba reabilitas terlampir pada halaman 

lampiran. 

2. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan sebelum pengujian hipotesis, untuk 

memastikan apakah persamaan pada model regresi dapat diterima secara 

ekonometrika. Pengujian asumsi klasik yang dapat digunkan adalah 

sebagai berikut :  

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan menguji apakah dalam metode regresi, 

variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi 

normal atau tidak.
13

 Dalam penelitian ini cara menentukan uji 

normalitas yang akan digunakan adalah uji One Sample Kolmogrov – 

Smirnov dengan menggunakan taraf signifikan 0,05. Data dinyatakan 

berdistribusi normal jika signifikan > 0,05. 

b. Uji Linieritas 

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel atau 

lebih yang diuji mempunyai gubungan yang linear atau tidak secara 

signifikan. Uji ini baisanya diguakan sebagai persyarat dalam analisis 

                                                           
13

 Mitha Cristina Ginting Ivo Maelina Sitilonga, “Pengaruh Pendanaan Dari Luar 

Perusahaan Dan Modal Sendiri TerhadapTingkat Profitabilitas Pada Prusahaan Propery And Real 

Estate Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia,” Jurnal Manajemen, July 2019. 
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korelasi atau regresi linear. Pengujian pada SPSS dengan menggunaka 

Deviation From Linearity dengan taraf signifikansi 0,05.
14

 

1) Jika nilai probilitas > 0,05 maka hubungan antara variabel (X) 

dengan (Y) adalah linear.  

2) Jika nilai probilitas < 0,05 maka hubungan antara variabel (X) 

dengan (Y) adalah tidak linear. 

c. Autokorelasi  

Autokorelasi merupakan pelanggaran asumsi OLS yang 

menyatakan bahwa dalam pengamatan-pengamatan yang berbeda tidak 

terdapat korelasi antara error term. Intinya bahwa error term pada suatu 

periode waktu secara sistematik tergantung kepada error term pada 

periode waktu yang lain.
15

 

d. Multikolinearitas  

Multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

korelasi antar variabel independen dalam model regresi. Model regresi 

yang baik adalah yang tidak mengandung multikolinearitas. 

Mendeteksi multikolinieritas dapat melihat nilai tolerance dan varian 

inflation factor (VIF) sebagai tolak ukur.
16

 

 

                                                           
14

 Cruisietta Kaylana Setiawan dan Sri Yanthy Yosepha, “Pengaruh Green Marketing Dan  

Brand Image Terhadap Keputusan Pembelian Produk The Body Shop Indonesia,” Jurnal Ilmiah  

M-Progress 10, January 2020, No. 1. 
15

 Rizky Primadita Ayuwardani, “Pengaruh Informasi Keuangan Dan Non Keungan  

Terhadap Underpricing Harga Saham Pada Perusahaan Yang Melakukan Intial Public Offering  

(Studi Empiris Perusahaan Go Public Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2011-

2015),” Jurnal Nominal VII (2018): No. 1. 
16

 Effiyaldi, “Penerapan Uji Multikolineiritas Dalam Penelitian Manajemen Sumber Daya  

Manusia,” Jurnal Ilmiah Manajemen Dan Kewirausahaan Vol. 1 (2022): No. 2. 



34 
 

 

e. Heteroskedastisitas  

Heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah 

regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual dari suatu 

pengamatan ke pengamatan lain. Prasyarat yang harus terpenuhi dalam 

model regresi adalah tidak adanya gejala heteroskedastisitas.
17

 

3. Regresi Linier Berganda  

Metode ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel terikat (Y) dan 

dua variabel bebas (X), alasan menggunakan agresi linier berganda untuk 

mendapatkan tingkat akurasi dan dapat mengetahui apakah terdapat 

pengaruh signifikan antara faktor-faktor sosial (X1), faktor-faktor pribadi 

(X2), dan keputusan masyarakat memilih kredit (Y). Persamaan regresi 

linier berganda yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
18

 

 

 

Dimana :  

Y = Keputusan Masyarakat Memilih Kredit 

a = Bilangan Konstanta  

b1 = Koefisien Regresi Faktor-Faktor Sosial 

b2  = Koefesien Regresi Faktor-Faktor Pribadi  

X1 = Faktor-Faktor Sosial 

X2 = Faktor-Faktor Pribadi  

e = Faktor Kesalahan  

 

                                                           
17

 Firsti Zakia Indri, “Pengaruh Ukuran Perusahaan Dan Konsentrasi Pasar Terhadap  

Kualitas Laporan Keuangan Pada Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia Pada Tahun 2016-2020,” Jurnal Jimek Vol. 2 (2022): No. 2. 
18

 Douglas A.Lind, “Teknik-Teknik Statistika Dalam Bisnis Dan Ekonomi,” 13th ed. 

(Jakarta: Salemba Empat, 2008), 133. 

Y = a +b1X1 + b2 X2+ e 
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4. Uji Hipotesis  

a. Uji f  

Uji f digunakan untuk menguji pengaruh variabel bebas secara 

bersama-sama terhadap variabel terkait. Dalam penelitian ini hipotesis 

secara simultan untuk mengukur besarnya pengaruh faktor-faktor 

sosial dan faktor-faktor pribadi secara bersama-sama terhadap 

keputusan masyarakat memilih kredit. Pengujian dilakukan dengan 

membandingkan nilai fhitung > dari nilai ftabel. Maka variabel bebasnya 

secara simultan memberikan pengaruh yang bermakna tehadap 

variabel terkait.  

b. Uji t  

Uji t digunakan untuk menguji apakah variabel X1 dan X2 secara 

parsial berpengaruh terhadap variabel Y. Apabila nilai thitung nilai dan 

ttabel dengan tingkat signifikan 5% (a = 0,05), itu berarti kita menerima 

hipotesis alternatif yang menyatakan bahwa suatu variabel independen 

secara individual mempengaruhi variabel dependen. Uji ini dapat 

sekaligus digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

masing-masing variabel independen tersebut yang mempengaruhi 

variabel dependen, dengan melihat nilai-nilai t masing-masing 

variabel. Berdasarkan nilai t, makadapat diketahui variabel independen 

mana yang dominan mempengaruhi variabel dependen. 
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5. Koefesien Detirminasi (R
2
) 

Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengetahui seberapa 

besar persentase sumbangan pengaruh variabel independen secara 

bersama-sama terhadap variabel dependen. Rumus koefisien determinasi 

sebagai berikut : 

  KD = R
2
 x 100% 

Dimana : 

KD = Koefesien Determinasi  

R
2 

= Kuadrat Koefisien Korelasi  

Data yang berhasil dikumpulkan, kemudian akan diolah dengan 

metode regresi berganda, untuk menguji pengaruh variabel independen 

(variabel bebas) yaitu faktor-faktor sosial dan faktor-faktor pribadi 

terhadap variabel dependen (variabel terikat) yaitu keputusan masyarakat 

memilih kredit. 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Desa Trimoharjo  

Desa Trimoharjo dahulunya adalah hutan rimba. Daerah 

seberangnya bernama Desa Rejosari yang lebih dulu di huni oleh beberapa 

warga komering, penduduk asli Sumatera. Hutan rimba Desa Trimoharjo 

dan Desa Rejosari dibatasi oleh sungai komering yang membentang 

panjang hingga ke desa lainnya. Panjang sungai tersebut sekitar 60 KM. 

Hingga pada Tahun 1990-an atas usul warga transmigrasi dari Pulau Jawa 

dan atas persersetujuan pemerintah pusat maka di bangunlah 30 buah 

bendungan pada setiap 2 KM panjang sungai. Bendungan tersebut 

dinamakan Bendungan Komering (BK). Daerah sekarang yang dinamakan 

Desa Trimoharjo berada di Bendungan ke empat belas (BK 14).  

Desa Trimoharjo merupakan desa yang terletak di Kecamatan 

Semendawai Suku III, Kabupaten OKU Timur. Desa ini telah mengalami 

pemekaran menjadi dua desa, yaitu Desa Trimoharjo sebagai desa induk 

dan Desa Trimorejo sebagai desa pemekaran. Desa ini memiliki beberapa 

etnis di antaranya adalah etnis sunda, jawa, dan komering. Masyarakatnya 

mayoritas beragama Islam meskipun terdapat beberapa warga yang 

beragama lain yaitu agama Katholik. 

Desa ini memiliki luas dan letak tanah yang sangat strategis serta 

subur sehingga sangat cocok dalam usaha pertanian terutama pertanian 
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padi. Trimoharjo merupakan salah satu desa yang ada di Belitang yang 

dikenal dengan penghasil berasnya yang bahkan penjualan hasil panennya 

sudah sampai ke luar Kabupaten. Namun diketahui juga bahwa usaha yang 

dijalankan oleh masyarakat yang berada di desa ini tidak hanya bertumpu 

pada penghasilan dari pertanian padi saja, tetapi juga perkebunan, 

perdagangan, peternakan, dan perikanan meskipun tidak sebanyak 

pertanian padi. 

Orbitasi dari Desa Trimoharjo menuju Ibukota Kecamatan berjarak 

7 km, menuju Ibukota Kabupaten berjarak 60 km dan menuju Ibukota 

Provinsi berjarak 190 km. Batasan wilayah Desa Trimoharjo dengan desa-

desa tetangga lainnya sangat jelas sehingga mempermudah dalam 

melakukan survei di desa tersebut. 

 

B. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

1. Karakteristik Responden  

Pada bab ini dijelaskan mengenai dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan dan di olah untuk mengetahui pengaruh faktoe social dan factor 

pribadi terhadap Keputusan nasabah memilih kredit. Responden pada 

penelitian ini yaitu nasabah di Desa Trimoharjo.  

Karakteristik responden yang ditanyakan pada penelitian kuesioner 

adalah jenis kelamin, usia, dan dusun. karakteristik responden yang 

dimaksud adalah sebagai berikut :  
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a. Karakteristik Respopnden Berdasarkan Jenis Kelamin  

Berikut ini data responden nasabah yang melakukan kredit di 

Desa Trimoharjo Kecamatan Semendawai Suku III Kabupaten Oku 

Timur berdasarkan jenis kelamin :  

Tabel 4.1 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No. Jenis Kelamin Frekuensi Presentase (%) 

1. Laki-Laki 18 56,25% 

2. Perempuan  14 47,75% 

Total 32 100% 

Sumber : Data diolah, 2024 

Berdasarkan pada tabel 4.1 mengenai jenis kelamin responden 

diketahui bahwa jumlah responden laki-laki sebanyak 18 orang dan 

responden Perempuan sebanyak 14 orang. Dari data tersebut bahwa 

keputusan memelih kredit dapat dilakukan oleh semuan kalangan baik 

laki-laki maupun perempuan. 

b. Karakteristik Berdasarkan Usia  

Berikut ini data responden nasabah yang melakukan kredit di 

Desa Trimoharjo Kecamatan Semendawai Suku III Kabupaten Oku 

Timur berdasarkan usia :  

Table 4.2 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

No. Usia Frekuensi Presentase (%) 

1. 35- 40 7 21,88% 

2. 41-50 25 78,12% 

Total 32 100% 

Sumber : Data diolah, 2024 

Berdasarkan tabel 4.2 mengenai usia responden diketahui 

Sebagian besar yang melakukan kredit yaitu usia 41-50 tahun dengan 
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jumlah 25 orang. Dari data tersebut terlihat bahwa keputusan 

melakukan kredit cenderung lebih banyak dilakukan oleh orang yang 

berusia 41-50 tahun. 

c. Karakteristik Responden Berdasarkan Dusun  

Berikut ini data responden nasabah yang melakukan kredit di 

Desa Trimoharjo Kecamatan Semendawai Suku III Kabupaten Oku 

Timur berdasarkan dusun :  

Table 4.3 

Karakteristik Responden Berdasarkan Dusun 

No. Dusun Frekuensi Presentase (%) 

1. Dusun 1 12 37,5% 

2. Dusun 2 13 40,62% 

3. Dusun 3 7 21,88% 

Total   100% 

Sumber : Data diolah, 2024 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa mayoritas 

responden di Dusun 1 Desa Trimoharjo yaitu sebanyak 12 orang atau 

37,5%, Dusun 2 sebanyak 13 orang atau 40,62%, dan dusun 3 

sebanyak 7 orang atau 21,88%. Dari data ditas dapat disimpulkam 

bahwa nasabah yang melakukan kredit pada Lembaga keuangan di 

Desa Trimoharjo Kecamatan Semendawai Suku III Kabupaten Oku 

Timur yang menjadi responden dominan lebih banyak di dusun 2. 

 

2. Teknik Analisi Data  

a. Uji Validitas  

Uji validitas digunakan untuk menunjukkan sejauh mana suatu alat 

ukur mampu mengukur apa yang ingin diukur. Pada penelitian ini 
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menggunakan valididtas kontruk, dengan cara membandingkan rhitung 

dengan rtabel Dimana dengan ketentuan sebagai berikut:  

1) Jika nilai rhitung > rtabel maka item dianggap valid. 

2) Jika nilai rhitung < rtabel maka item dianggap tidak valid. 

Hasil uji validitas yang peneliti lakukan dengan membandingkan 

rhitung dan rtabel Dimana di ketahui degree of freedom (df) = N-2 dengan 

nilai signifikan 5%. Maka dapat ditentukan dengan menghitung df = 

(32-2 = 30) dengan begitu diperoleh rtabel dari 30 adalah 0,361.  

1) Faktor Sosial (X1) 

Hasil uji validitas yang peneliti lakukan dapat dilihat berapa 

besar presentase pada variabel faktor sosial yang dihitung 

menggunakan SPSS 25, dengan dinyatakan valid apabila data nilai 

rhitung > rtabel dimana nilai rtabel yaitu sebesar 0,361. Ouput hasil 

perhitugan uji validitas dapat dilihat pada halaman lampiran.  

Berdasarkan ouput uji validitas dapat dilihat pada halaman 

lampiran, secara keseluruhan item pertanyaan variabel faktor sosial 

memiliki nilai rhitung yang lebih besar dari nilai rtabel dimana nilai  

rtabel yaitu 0,361. Sehingga semua item pertanyaan pada variabel 

faktor sosial dinyatakan valid. 

2) Faktor Pribadi (X2) 

Hasil uji validitas yang peneliti lakukan dapat dilihat berapa 

besar presentase pada variabel faktor pribadi yang dihitung 

menggunakan SPSS 25, dengan dinyatakan valid apabila data nilai 
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rhitung > rtabel dimana nilai rtabel yaitu sebesar 0,361. Ouput hasil 

perhitugan uji validitas dapat dilihat pada halaman lampiran.  

Berdasarkan ouput uji validitas dapat dilihat pada halaman 

lampiran, secara keseluruhan item pertanyaan variabel faktor 

pribadi memiliki nilai rhitung yang lebih besar dari nilai rtabel dimana 

nilai  rtabel yaitu 0,361. Sehingga semua item pertanyaan pada 

variabel faktor pribadi dinyatakan valid. 

3) Keputusan Masyarakat Memilih Kredit (Y) 

Hasil uji validitas yang peneliti lakukan dapat dilihat berapa 

besar presentase pada variabel keputusan masyarakat memilih 

kredit (Y) yang dihitung menggunakan SPSS 25, dengan 

dinyatakan valid apabila data nilai rhitung > rtabel dimana nilai rtabel 

sebesar  0,361. Ouput hasil perhitugan uji validitas dapat dilihat 

pada halaman lampiran.  

Berdasarkan ouput uji validitas dapat dilihat pada halaman 

lampiran, secara keseluruhan item pertanyaan variabel keputusan 

nasabah memilih kredit  memiliki nilai rhitung yang lebih besar dari 

nilai rtabel dimana nilai  rtabel yaitu 0,361. Sehingga semua item 

pertanyaan pada variabel keputusan masyarakat memilih kredit 

dinyatakan valid. 

b. Uji Reabilitas  

Uji reabilitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana hasil Alpha 

Cronbach dimana dikatakan reliabel apabila lebih besar dari 0,60.  
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1) Faktor Sosial  

Hasil uji reabilitas yang peneliti lakukan dapat dilihat berapa 

besar presentase pada variabel faktor sosial yang di hitung 

menggunakan SPSS 25 for window’s dengan dinyatakan reliabel 

apabila nilai thitung lebih besar dari 0,06. Ouput hasil perhitugan uji 

reabilitas dapat dilihat pada halaman lampiran. 

Berdasarkan hasil ouput uji reabilitas menunjukkan nilai 

Cronbach’s Alpha pada variabel X1 sebesar 0,685 maka hasil 

tersebut lebih besar dari nilai koefesien Cronbach’s Alpha sebesar 

0,60 sehingga dapat dinyatakan reliabel.  

2) Faktor Pribadi  

     Hasil uji reabilitas yang peneliti lakukan dapat dilihat berapa 

besar presentase pada variabel faktor pribadi yang di hitung 

menggunakan SPSS 25 for window’s dengan dinyatakan reliabel 

apabila nilai thitung lebih besar dari 0,06. Ouput hasil perhitugan uji 

reabilitas dapat dilihat pada halaman lampiran. 

     Berdasarkan hasil ouput uji reabilitas menunjukkan nilai 

Cronbach’s Alpha pada variabel X2 sebesar 0,863 maka hasil 

tersebut lebih besar dari nilai koefesien Cronbach’s Alpha sebesar 

0,60 sehingga dapat dinyatakan reliabel.  

3) Keputusan Masyarakat Memilih Kredit 

Hasil uji reabilitas yang peneliti lakukan dapat dilihat berapa 

besar presentase pada variabel keputusan masyarakat memilih 
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kredit yang di hitung menggunakan SPSS 25 for window’s dengan 

dinyatakan reliabel apabila nilai thitung lebih besar dari 0,06. Ouput 

hasil perhitugan uji reabilitas dapat dilihat halaman lampiran. 

Berdasarkan hasil ouput uji reabilitas menunjukkan nilai 

Cronbach’s Alpha pada variabel Y sebesar 0,848 maka hasil 

tersebut lebih besar dari nilai koefesien Cronbach’s Alpha sebesar 

0,60 sehingga dapat dinyatakan reliabel.  

 

3. Uji Asumsi Klasik  

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah regresi variabel 

bebas dan variabel terkait berdistribusi normal atau tidak. Pengujian 

normalitas pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov yang taraf signifikasi 0,05 dinyatakan normal. 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov One-Sampel Kolmogrov-Smirnov 

Test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 32 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 3.65349926 

Most Extreme Differences Absolute .137 

Positive .137 

Negative -.079 

Test Statistic .137 

Asymp. Sig. (2-tailed) .130
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber : Data diolah, 2024 
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Berdasarkan hasil pengujian normalitas data menunjukkan 

tingkat Asymmp.sig yaitu sebesar 0.130 dimana lebih besar dari 0,05. 

Dapat disimpulkan bahwa penelitian ini memiliki distribusi data yang 

normal.  

b. Linieritas  

Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui apakah masing-

masing variabel independent dan variabel dependen terdapat hubungan 

yang linier atau tidak penelitian ini menggunakan uji regresi 

menggunakan deviation from linearity, jika nilai sig. deviation from 

linearity lebih besar dari 0,05 maka terdapat hubungan yang linier 

antara variabel independent dan dependen. 

1) Faktor Sosial  

     Hasil uji linieritas pada faktor sosial yang peneliti lakukan 

untuk mengetahui apakah variabel faktor sosial dan keputusan 

nasabah memiliki kredit terdapat hubungan yang linier atau tidak 

jika dilihat dari nilai sig deviation from linearity lebih besar dari 

0,05. 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Linieritas X1 dan Y 
 ANOVA Table    

 

 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F 

Sig. 

KEPUTUSANM
EMILIHKREDI
T * 
FAKTORSOSI
AL 

Between 
Groups 

 (Combined) Sig. 15 56.081 2.096 .077 

 Linearity Sig. 1 568.004 21.23
4 

.000 

 Deviation 
from 
Linearity 

Sig. 14 19.515 .730 .720 

 Within Groups 428.000 Sig.  26.75
0 

 

 Total 1269.219 Sig.    

Sumber : Data diolah, 2024 
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Berdasarkan uji linieritas diperoleh nilai pada deviation from 

linearity 0,720 dimana lebih besar dari 0,05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan linier secara signifikan 

antara variabel faktor sosial dengan keputusan nasabah memilih 

kredit. 

2) Faktor Pribadi  

 Hasil uji linieritas pada faktor pribadi yang peneliti lakukan 

untuk mengetahui apakah variabel faktor pribadi dan keputusan 

nasabah memiliki kredit terdapat hubungan yang linier atau tidak 

jika dilihat dari nilai sig deviation from linearity lebih besar dari 

0,05.  

Tabel 4.6 

Hasil Uji Linieritas X2 dan Y 

ANOVA Table 

 Sum of Squares df 

Mean 

Square F 

Sig. 

KEPUTUSA
NMEMILIH
KREDIT * 
FAKTORPR
IBADI 

Between 
Groups 

(Combined) 1061.552 18 58.975 3.692 .010 

Linearity 808.209 1 808.209 50.594 .000 

Deviation from 
Linearity 

253.343 17 14.903 .933 .561 

Within Groups 207.667 13  15.974  

Total 1269.219 31    

 

KEPUTUSAN   * FAKTOR PRIBAD 

Sumber : Data diolah, 2024 

Berdasarkan uji linieritas diperoleh nilai pada deviation from 

linearity 0,561 dimana lebih besar dari 0,05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan linier secara signifikan 

antara variabel faktor pribadi dengan keputusan masyarakat 

memilih kredit. 
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c. Autokorelasi  

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu 

model regresi linier ada korelasi di antara suatu periode dengan 

periode-periode sebelumnya. 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .821
a
 .674 

.651 3.77738 1.906 

a. Predictors: (Constant), FAKTORPRIBADI, FAKTORSOSIAL 
b. Dependent Variable: KEPUTUSANMEMILIHKREDIT 

 

 

Tabel 4.8 

Nilai Durbin Watson 

DW dL dU 4-dL 4-dU 

1,906 1,3093 1,5736 2,6907 2,4264 

Sumber : Data diolah, 2024 

      

Untuk mengetahui terjadi atau tidaknya autokorelasi maka 

Langkah yang dilakukan adalah membandingkan nilai antara DW dan 

dU, nilai dU dan dL diperoleh dari nilai perhitungan yang mana telah 

ada dalam sebuah tabel Durbin Witson (DW). Diperolehnya nilai dU 

berdasarkan nilai data (N = 32) dan jumlah variabel (K = 2). Dengan 

demikian menghasilkan nilai dL sebesar 1,3093 dan niali dU sebesar 

1,5736 . Jika nilai DW > nilai dU maka dapat dikatakan bahwa tidak 

terjadi autokorelasi. Hasil pada tabel diatas menunjukkan bahwa nilai 

DW yaitu 1,906 lebih besar dari nilai dU yaitu 1,5736. Dengan 

demikian dapat dinyatakan bahwa tidak terdapat autokorelasi.  
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d. Multikolinearitas  

Untuk mengetahui terjadi atau tidak nya multikolinearitas 

dengan melihat nilai VIF dan Tolerance. Nilai VIF dan Tolerance 

merupakan indikasi yang kuat dalam menyimpulkan fenomena 

terjadinya multikolinearitas (interkorelasi variabel bebas). Jika nilai 

VIF kurang dari 10 dan nilai tolerance lebih dari 0,01 maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas.  

Tabel 4.9 Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficients

a
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 
Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 3.060 3.371  .908 .372   

FAKTORSOSIAL .381 .209 .256 1.819 .079 .570 1.755 

FAKTORPRIBADI .529 .118 .630 4.488 .000 .570 1.755 

 Sumber : Data diolah, 2024 

Hasil pada tabel diatas menunjukkan bahwa nilai VIF kurang 

dari 10 yaitu sebesar 1,755 dan nilai tolerance lebih besar dari 0,01 

yaitu sebesar 0,570. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

multikolinearitas.  

e. Heterokedasitisas  

     Uji heterokedasitisas bertujuan untuk mengetahui apakah model 

rregresi terjadi ketidaksamaan varians residual dari suatu pengamatan 

ke pengamatan lain. Model regresi yang baik merupakan model regresi 

yang tidak terjadi hetrokedasitisas. Penelitian ini melakukan uji 

heterokedasitisas dengan menggunakan uji Scartterplot. Uji 

Scartterplot dinilai baik apabila tidak adanya indikasi yang 
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membentuk pola tertentu atau teratur hasil uji heterokedasitisas 

ditunjukkan pada gambar berikut :  

Tabel 4.10 

Hasil Uji Heterokedasitisas 

 

Sumber : Data diolah, 2024 

     Berdasarkan gambar Scartterplot tersebut menunjukkan bahwa 

tidak terdapat titik-titik yang membentuk pola tertentu atau teratur. 

Dapat disimpulkan penelitian ini tidak terjadi heterokedasitisas.  

4. Regresi Linier Berganda  

Hasil analisi linier berganda pada penelitian ini dapat dilihat pada 

hasil output SPSS berikut . 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficients
a
 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 3.060 3.371  .908 .372 

FAKTORSOSIAL .381 .209 .256 1.819 .079 

FAKTORPRIBADI .529 .118 .630 4.488 .000 

 

Sumber : Data diolah, 2024 
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Variabel dependen pada regresi ini adalah Keputusan masyarakat 

memilih kredit (Y), sedangkan variabel indipenden adalah faktor sosial 

(X1) dan faktor pribadi (X2). Model regresi berdasarkan hasil diatas 

adalah: 

Y = a+b1X1+b2X2+e 

Y = 3.060 + 0.381X1 + 0.529X2+ e 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda diatas, maka di 

peroleh persamaan regresi : 

a. Nilai kostanta sebesar 3.060 menyatakan bahwa Keputusan nasabah 

memilih kredit adalah sebesar 3.060. Jika variabel faktor sosial dan 

faktor pribadi tidak mempengaruhi terhadap keputusan nasabah 

memilih kredit. 

b. Koefisien regresi untuk X1 = 0.381 menyatakan bahwa setiap kenaikan 

variabel faktor sosial sebesar satu satuan makan akan mempengaruhi 

keputusan nasabah memilih kredit pada Lembaga keuangan di Desa 

Trimoharjo sebesar 0.381. 

c. Koefisien regresi untuk X2 = 0.529 menyatakan bahwa setiap kenaikan 

variabel faktor pribadi sebesar satu satuan maka akan mempengaruhi 

keputusan masyarakat memilih kredit pada Lembaga keuangan di Desa 

Trimoharjo sebesar 0.529. 

5. Uji Hipotesis  

a. Uji t 

     Uji t dilakukan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh antara 

variabel bebas dan variabel terkait. Apabila nilai signifikan (Sig) lebih 
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dari 0,05 maka suatu variabel dikatakan berpengaruh signifikasi 

terhadap variabel yang lain. Adapun kriteria penerimaan dan 

penolakan hipotesis adalah :  

1) Jika thitung > ttabel maka Ho ditolak dan Ha diterima 

2) Jika thitung < ttabel Ho diterima Ha ditolak 

     Nilai tabel dengan alpha 5%  dan ttabel = (a/ 2 : N-k-1) = (0,05/2 : 32-

2-1) = (0,025 : 29) = 2.045. 

Tabel 4.12 Hasil Uji t 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7.668 3.402  2.254 .032 

X1faktorpribadi .424 .172 .342 2.469 .020 

X2faktorsosial .373 .097 .532 3.842 .001 

a. Dependent Variable: Ykeputusan 

Sumber : Data diolah, 2024 

     Pengujian masing-masing variabel persial dapat dijelaskan sebagai 

berikut :  

1) Variabel Faktor Sosial (X1) 

Hasil pengujian dengan SPSS untuk variabel faktor sosial 

(X1) terhadap Keputusan nasabah memilih kredit diperoleh thitung 

2,469 sedangkan nilai ttabel 2.045. Selain itu nilai signifikasinya 

adalah sebesar 0,020 < 0,05. Karena nilai thitung yaitu 2,469 lebih 

besar dari nilai ttabel yaitu 2,045 dan nilai signifikasi lebih besar 

0,20 < 0,05, maka dapat di simpulkan Ho ditolak H1 diterima yang 

berarti adanya pengaruh X1 terhadap Y.  
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2) Variabel Faktor Pribadi (X2) 

Hasil pengujian dengan SPSS untuk variabel faktor sosial 

(X2) terhadap Keputusan nasabah memilih kredit diperoleh thitung  

3,842 dengan nilai ttabel 2,045. Selain itu nilai signifikannya adalah 

sebesar 0,001 < 0,05. Karena nilai thitung yaitu 3,842 lebih besar dari 

nilai ttabel yaitu 2,045 dan nilai signifikasi sebesar 0,000 < 0,05, 

maka dapat disimpulkan Ho ditolak H2 diterima yang berarti 

adanya pengaruh X2 terhadap Y.  

b. Uji f 

Uji f dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel 

independent yaitu faktor sosial dan faktor pribadi secara bersama-sama 

(simultan) terhadap variabel dependen keputusan masyarakat memilih 

kredit. Dengan a = 5% (0,05) dan ftabel = f (k : n-k) = f (2 : 32-2) = 

3,32. Hasil uji f melalui program SPSS 25 dapat dilihat pada tabel 

berikut :  

Tabel 4.13 Hasil Uji f 
ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 460.537 2 230.269 20.133 .000b 

Residual 331.681 29 11.437   

Total 792.219 31    

a. Dependent Variable: Ykeputusan 

b. Predictors: (Constant), X2faktorsosial, X1faktorpribadi 

Sumber : Data diolah, 2024  

Berdasarkan hasil uji f dari tabel diatas diketahui fhitung 20,133 

dengan nilai signifikan 0,000 sedangkan nilai ftabel pada tabel distribusi 

dengan tingkat kesalahan 5% adalah sebesar 3,32. Hal ini berarti 

bahwa fhitung > ftabel yaitu nilai fhitung 20,133 dan nilai ftabel 3,32 dengan 
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niali signifikan 0,000 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho 

ditolak H3 diterima yang berarti terdapat pengaruh X1 dan X2 terhadap 

Y, yang berarti faktor sosial dan pribadi memiliki pengaruh simultan 

yang positif terhadap keputusan masyarakat memilik kredit. 

6. Koefisien Determinasi (R
2
)  

Koefisien determinasi (R
2
) dari hasil regresi linier berganda 

menunjukkan seberapa besar variabel dependent yaitu keputusan 

masyarakat memilih kredit di pengaruhi oleh variabel independen yaitu 

faktor sosial dan faktor pribadi. Hasil uji koefisien determinasi (R
2
) dapat 

dilihat pada tabel berikut :  

Tabel 4.14 

Hasil Koefisien Determinasi (R
2
) 

 
Sumber : Data diolah, 2024 

Berdasarkan hasil tabel diatas perhitungan koefisien determinasi (R
2
) 

maka diperoleh nilai koefisien determinasi (R
2
)  sebesar 0,792 artinya 

terdapat hubungan positif antara faktor sosial dan faktor pribadi terhadap 

keputusan masyarakat memilih kredit dan mempunyai korelasi sebesar 

79,2% sisannya 20,8% dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya. Dari hasil 

tersebut nilai koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,627 hal ini berarti 

bahwa variabel faktor sosial (X1) dan faktor pribadi (X2) mempunyai 
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kontribusi bersama-sama sebesar 62,7% terhadap variabel keputusan 

masyarakat memilih kredit (Y). Sedangkan sisanya yaitu sebesar 37,3% 

dipengaruhi oleh variabel-variabel lainnya yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini.  

 

C. Pembahasan  

Preferensi diartikan sebagai pilihan suka atau tidak suka seseorang 

terhadap suatu produk barang atau jasa yang digunakan. Preferensi konsumen 

menunjukkan kesukaan konsumen dari berbagai pilihan produk atau jasa. 

Adapun faktor-faktor preferensi yaitu faktor sosial dan faktor pribadi.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh faktor sosial dan 

faktor pribadi terhadap keputusan masyarakat memilih kredit pada Lembaga 

keuangan di Desa Trimoharjo Kecamatan Semendawai Suku III Kabupaten 

Oku Timur. Pembahasan hasil penelitian disajikan sebagai berikut :  

1. Pengaruh Faktor Sosial terhadap Keputusan Masyarakat Memilih 

Kedit 

Faktor sosial merupakan sekelompok orang yang sama-sama 

mempertimbangkan secara dekat persamaan dalam status yang secara 

terus- menerus bersosialisasi diantara mereka sendiri baik secara formal 

dan informal. Faktor sosial berpengaruh terhadap keputusan masyarakat 

memilih kredit. Adanya pengaruh dari faktor sosial terhadap keputusan 

masyarakat memilih kredit karena cenderung seseorang mengambil kredit 

di pengaruhi oleh teman maupun keluarga yang lebih dahulu melakukan 

kredit. Berdasarkan analisis tersebut di buktikan dengan hasil uji t dalam 
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penelitian menunjukkan bahwa variabel faktor sosial di peroleh nilai thitung 

2,469 dengan nilai ttabel 2,045. Selain itu nilai signifikasinya adalah sebesar 

0,020 < 0,05. Dengan nilai koefesien regresi mempunyai nilai positif 

sebesar 0,318. Maka penelitian ini berhasil membuktikan hipotesis 

pertama yang mengatakan bahwa “terdapat pengaruh positif faktor sosial 

terhadap keputusan masyarakat memilih kredit pada Lembaga keuangan di 

Desa Trimoharjo Kecamatan Semendawai Suku III Kabupaten Oku 

Timur”. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian Andri Mitrawan, 2020 yang 

menunjukkan bahwa adanya pengaruh faktor sosial terhadap keputusan 

konsumen dalam mengajukan kredit.  

2. Pengaruh Faktor Pribadi terhadap Keputusan Masyarakat Memilih 

Kredit  

Faktor pribadi yaitu keputusan seorang pembeli juga dipengaruhi 

oleh karakteristik pribadi. Faktor pribadi berpengaruh terhadap keputusan 

masyarakat memilih kredit. Adanya pengaruh dari faktor pribadi terhadap 

keputusan masyarakat memilih kredit karena kondisi keuangan pribadi 

seseorang yang mempengaruhi seseorang untuk melakukan kredit karena 

kehidupan yang semakin dewasa dan kebutuhan yang semakin banyak 

mengharuskan melakukan kredit dan dipengaruhi oleh gaya hidup 

seseorang tersebut. Berdasarkan analisis tersebut di buktikan dengan hasil 

uji t dalam penelitian menunjukkan bahwa variabel faktor sosial diperoleh 

nilai thitung  3,842 dengan nilai ttabel 2,045. Selain itu nilai signifikannya 
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adalah sebesar 0,001 < 0,05. Dengan koefisien regresi mempunyai nilai 

positif sebesar 0,440. Maka penelitian ini berhasil membuktikan hipotesis 

kedua yang mengatakan bahwa “terdapat pengaruh faktor sosial terhadap 

keputusan masyarakat memilih kredit pada Lembaga keuangan di Desa 

Trimoharjo Kecamatan Semendawai Suku III Kabupaten Oku Timur”. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Yemi Puspitasari, 

2020 yang menunjukkan bahwa adanya pengaruh faktor pribadi terhadap 

keputusan menggunakan pembiayaan. 

3. Pengaruh Faktor Sosial dan Faktor Pribadi terhadap Keputusan 

Masyarakat Memilih Kredit 

Keputusan masyarakat menggunakan kredit adalah proses 

pengintergrasian yang mengkombinasikan pengetahuan untuk 

mengevaluasi dua atau lebih prilaku alternatif, dan memilih salah satu 

diantaranya. Faktor sosial dan faktor pribadi berpengaruh terhadap 

keputusan masyarakat memilih kredit. Adanya pengaruh faktor sosial dan 

faktor pribadi terhadap keputusan melakukan kredit karena saran dari 

orang yang posisi tentang kredit sehingga terpengaruh untuk melakukan 

kredit dan seseorang melakukan kredit karena telah mengevaluasi 

kebutuhan finansial mereka sebelum memilih melakukan kredit sesuai 

dengan keinginan dan kebutuhan mereka. Berdasarkan analisis tersebut di 

buktikan dari hasil uji f dalam penelitian yaitu pengujian diperoleh fhitung 

20,133 dengan nilai signifikan 0,000 sedangkan nilali ftabel pada tabel 

distribusi dengan tingkat kesalahan 5% adalah sebesar 3,32. Dengan nilai 
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signifikasi sebesar 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa 

penelitian ini berhasil membuktikan hipotesis ketiga yang menyatakan 

“terdapat pengaruh faktor sosial dan pribadi terhadap keputusan 

masyarakat memilih kredit pada Lembaga keuangan di Desa Trimoharjo 

Kecamatan Semendawai Suku III Kabupaten Oku Timur”.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Muhammad Subhan, 

2023 yang menunjukkan bahwa adanya pengaruh penggunaan keputusan 

dalam melakukan kredit. 

 



BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan data hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan 

pada nasabah di Desa TrimoharjO Kecama tan Semendaawai Suku III 

Kabupaten Oku Timur sebanyak 32 sampel responden dalam penelitian 

“Pengaruh Faktor Sosial Dan Faktor Pribadi Terhadap Keputusan Masyarakat 

Memilih Kredit Pada Lembaga Keuangan Di Desa Trimoharjo Kecamatan 

Semendawai Suku III Kabupaten Oku Timur” 

1. Terdapat pengaruh signifikan antara variabel terikat (X1) faktor sosial 

terhadap  variabel bebas (Y) yaitu keputusan masyarakat memilih kredit 

pada Lembaga keuangan di Desa Trimoharjo Kecamatan Semendawai 

Suku III Kabupate Oku Timur berdasarkan uji t yang telah dilakukan 

sehingga diketahui nilai thitung 2,469 > ttabel 1,699 dan hipotesis H1 diterima. 

2. Terhadap pengaruh signifikan antara variabel terikat (X2) yaitu faktor 

pribadi terhadap variabel bebas (Y) yaitu keputusan masyarakat memilih 

kredit pada Lembaga keuangan di Desa Trimoharjo Kecamatan 

Semendawai Suku III Kabupate Oku Timur berdasarkan uji t yang telah 

dilakukan sehingga diketahui nilai thitung 3,842 > ttabel 1,699 dan hipotesis 

H2 diterima. 

3. Terhadap pengaruh signifikan terhadap variabel terikat (X1) dan (X2) yaitu 

faktor sosial dan faktor pribadi terhadap variabel bebas (Y) yaitu 

keputusan masyarakat memilih kredit pada Lembaga keuangan di Desa 
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Trimoharjo Kecamatan Semendawai Suku III Kabupate Oku Timur 

berdasarka uji f yang telah dilakukan sehingga diketahui fhitung 20,133> 

ftabel 3,32. Dengan nilai signifikan X1 dan X2 secara simultan terhadap Y 

sebesar 0,000 < 0,05 dan hipotesis H3 diterima. 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian ini maka peneliti memberikan saran 

sebagai berikut :  

1. Bagi masyarakat agar lebih bijak dalam mengambil keputusan memilih 

kredit pada Lembaga keuangan sesuai dengan kebutuhan tidak 

dipergunakan untuk mengikuti gaya hidup. 

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat lebih banyak variabel-

variabelnya terkait faktor-faktor preferensi keputusan nasabah memilih 

kredit dan diharapkan dapat menggunakan sampel yang lebih banyak 

sehingga penelitian akan menjadi lebih akurat.  

 

 

 

 



DAFTAR PUSTAKA 
 

 

Agustin, Tiara “Prosedur Pembiayaan Produk Cicil Emas Bank Sumsel Babel 

Syariah Cabang Muhammadiyah Palembang,” Jurnal Ilmiah Mahasiswa 

Perbankan Syariah Vol.2 (March 2022): No.1. 

Alvionita, Sinta “Sistem Informasi Pengajuan Pinjaman Kredit Usaha Rakyat 

(KUR) Pada Bank Rakyat Indonesia (BRI) Unit Sukarame” 2 (2022): 2. 

Anggraini, Yulia “Urgensi Karakter Dalam Analisis Pembiayaan Murabahah Di 

Bank Syariah Indonesia,” Journal of Islamic Banking and Finance Vol. 1 

(juli-desember): No. 2. 

Anshori, Ilyas, Rahmat “Analisis Kelayakan Pembiayaan Bank Syariah,” Jurnal 

Ilmu Syariah Dan Perbankan Islam Vol. 2 (2019): No. 2. 

Arifin, Johan “SPSS 24” (Jakarta: PT. Elex Media Komputindo, 2017, n.d.) 

Aritonang, Irianto “Aplikasi Statistik Dalam Pengolahan Dan Analisis Data 

Kesehatan” (Politeknik Kesehatan, Yogyakarta, n.d.). 

Fitria, Bagus “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Preferensi Nasabah Terhadap 

Produk Pembiayaan Murabahah Kredit Pemilik Rumah (KPR),” Fakultas 

Ekonomi Dan Bisnis Universitas Brawijaya, Malang, 2017. 

Hikmawati, Feni, “Metodologi Penelitian” (Rajawali Pres,2020, n.d.). 

https://ojk.go.id/id/kanal/perbankan/pages/Bank-Umum.aspx. Diakses Pada 

Tanggal 30 September 2023, Pukul 20.27 WIB, n.d.,  

 

Lind, Douglas A. “Teknik-Teknik Statistika Dalam Bisnis Dan Ekonomi,” 13th 

ed. (Jakarta: Salemba Empat, 2008). 

Muh “Lembaga Keuangan Bank : Konsep, Fungsi Dan Perkembangan Di 

Indonesia,” Madani Syariah Vol. 1 (January 1, 2019). 

Mutmainah, Sarah ,Renaldi Pratama Putra, “Prosedur Pendaftaran Pinjaman 

Kredit Usaha Rakyat (KUR) Pada PT. Bank Ralyat Indonesia (Persero) 

Tbk.,” Http://Ejurnal.Unsub.Ac.Id/Index.Php/Keuangan Vol.4 (June 

2022): issue 1. 

https://ojk.go.id/id/kanal/perbankan/pages/Bank-Umum.aspx


61 
 

 

Noviandra, Irwanto Indah “Kebijakan Pemerintah Dalam Pengembangan 

Lembaga Keuangan Non Bnak Sebagai Upaya Peningkatan Kesejahteraan 

Perempuan Di Kabupaten Bojonegoro,” Jurnal Litbang Kebijakan Vol.13 

(June 2019): No. 1. 

Nugraha, Billy “Pengembangan Uji Statistik,” cet pertama (Pradina Pustaka, 

2022).  

Nusron, Rani Eka Dian Sari Lulu Amalia “Memilih Lembaga Keuangan Anjak 

Piutang Di Bandingkan Perbankan Dilihat Dari Aspek Hukum,” Jurnal 

Bisnis Dan Akuntansi Vol. 10 (March 2020): No.  1. 

Rosida, Ika Nazilatur “Analisis Dampak Praktik Bunga (Riba) Pada Lembaga 

Keuangan Non-Bank Bagi Perekonomian Masyarakt,” Jurnal Iqtisaduna 

Vol. 7 (2021): No. 1. 

Saleh, Bergita Satti Manglo Seri Suriani Muhammad usuf “Preferensi Konsumen 

Dalam Berbelanja” (pusaka almaida, 2021), Hal. 39. 

Salman, Samsul Arifin Ermi Herawati Muhammad “Analisis Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Preferensi Masyarakat Terhadap Pegadaian Syariah,” 

Jurnal Neraca Peradaban Vol. 2 (January 2022): No. 1. 

Saputra, Asmaul Husna Julfa “Sistem  Keuangan Islam Dan Konvensional Sebuah 

Studi Literatur,” Jurnal Ekonomi Dan Manajemen Teknologi Vol. 6 

(2022): No.1. 

Sarwani, Andry Herawati, “Analisis Faktor-Faktor Terhadap Keputusan 

Pengambilan Kredit Usaha Rakyat Pada Debitur Bank Rakyat Indonesia 

Di Kota Surabaya,” Sketsa Bisnis Vol. 7 (2020): No. 1. 

Siregar, Syofian “Statistik Parametrik Untuk Penelitian Kuantitatif,” Cet Kedua 

(Jakarta : PT. Bumi Aksara, 2014). 

Solihat, Yuli Putri Ani “Strategi Meningkatkan Minat Menabung Di Bank Syariah 

Melalui Penerapan Religiusitas,” Jurnal Manajemen Dan Bisnis Vol. 16 

(March 2019): No. 1. 

Suandana, Made Suliasa I Made Gede A. Kurniawan Nyoman “Analisis Faktor-

Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Nasabah Kredit Di Lembaga 

Perkreditan Desa,” Jurnal Manajemen Fak. Ekonomi Vol. 5 (2018): No. 1. 

Sugiyono, “Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D” 

(Bandung, Alfabeta, 2012, n.d.). 



62 
 

 

Sulaiman, “Analisis Lembaga Keuangan Non-Bank Dan Perananya Dalam 

Perekonomian,” Jurnal Pendidikan  Ekonomi Indonesia Vol. 2 (2020): No. 

1. 

Wijaya, Riko Setya “Pengaruh Faktor Mikro Ekonomi Terhadap Kredit 

Bermasalah Pada Bank Umum Di Indonesia,” Journal of Economics Vol. 

4 (2019): No. 1. 

Zuhairi,dkk, “Pedoman Penulisan Karya Ilmiah” (Jakarta: Rajawali Pers, 2016, 

n.d.). 

  



63 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 

 
  



64 
 

 

Output Uji Coba Validitas  Faktor Sosial 

 

Output Uji Coba Validitas Faktor pribadi 
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Output Uji Coba Validitas Variabel Keputusan Masyarakat Memilih Kredit  
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Uji Coba Reabilitas Faktor Sosial 

 

Uji Coba Reabilitas Faktor Pribadi 

 

Uji Coba Reabilitas Keputusan Masyarakat Memilih Kredit 
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Outpun Uji Validitas Variabel Vaktor Sosial 

   

 XS1 XS2 XS3 XS4 XS5 XS6 TOTALXS 

XS1 Pearson Correlation 1 .549
**
 .376

*
 .553

**
 .008 .377

*
 .752

**
 

Sig. (2-tailed)  .001 .034 .001 .966 .034 .000 

N 32 32 32 32 32 32 32 

XS2 Pearson Correlation .549
**
 1 .232 .460

**
 .106 .171 .670

**
 

Sig. (2-tailed) .001  .202 .008 .562 .350 .000 

N 32 32 32 32 32 32 32 

XS3 Pearson Correlation .376
*
 .232 1 .155 -.038 .370

*
 .548

**
 

Sig. (2-tailed) .034 .202  .396 .838 .037 .001 

N 32 32 32 32 32 32 32 

XS4 Pearson Correlation .553
**
 .460

**
 .155 1 .169 .439

*
 .731

**
 

Sig. (2-tailed) .001 .008 .396  .354 .012 .000 

N 32 32 32 32 32 32 32 

XS5 Pearson Correlation .008 .106 -.038 .169 1 .138 .381
*
 

Sig. (2-tailed) .966 .562 .838 .354  .452 .031 

N 32 32 32 32 32 32 32 

XS6 Pearson Correlation .377
*
 .171 .370

*
 .439

*
 .138 1 .676

**
 

Sig. (2-tailed) .034 .350 .037 .012 .452  .000 

N 32 32 32 32 32 32 32 

TOTALXS Pearson Correlation .752
**
 .670

**
 .548

**
 .731

**
 .381

*
 .676

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .000 .031 .000  

N 32 32 32 32 32 32 32 

 

Hasil Uji Validitas Variabel Faktor Sosial (X1) 

Item 

Pertanyaan 

Pearson 

Corellation 

Rtabel  

(taraf signifikan 

5%) 

Keterangan 

Pernyataan 1 0,752 0,361 Valid 

Pernyataan 2 0,670 0,361 Valid 

Pernyataan 3 0,548 0,361 Valid 

Pernyataan 4 0,731 0,361 Valid 

Pernyataan 5 0,381 0,361 Valid 

Pernyataan 6 0,676 0,361 Valid 
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Output Uji Validitas Variabel Faktor Pribadi 

 XP1 XP2 XP3 XP4 XP5 XP6 XP7 XP8 XP9 XP10 TOTALXP 

XP1 Pearson 
Correlation 

1 .495
**
 .473

*

*
 

.169 .455
*

*
 

.216 .367
*
 .495

*

*
 

.501
*

*
 

.553
**
 .719

**
 

Sig. (2-tailed)  .004 .006 .355 .009 .235 .039 .004 .003 .001 .000 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

XP2 Pearson 
Correlation 

.495
*

*
 

1 .413
*
 .366

*
 .410

*
 .155 .595

*

*
 

1.00
0

**
 

.595
*

*
 

.669
**
 .789

**
 

Sig. (2-tailed) .004  .019 .039 .020 .397 .000 .000 .000 .000 .000 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

XP3 Pearson 
Correlation 

.473
*

*
 

.413
*
 1 .571

*

*
 

.236 .010 .150 .413
*
 .292 .277 .572

**
 

Sig. (2-tailed) .006 .019  .001 .194 .957 .411 .019 .105 .125 .001 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

XP4 Pearson 
Correlation 

.169 .366
*
 .571

*

*
 

1 .288 .093 -.046 .366
*
 .069 .359

*
 .493

**
 

Sig. (2-tailed) .355 .039 .001  .110 .613 .802 .039 .707 .044 .004 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

XP5 Pearson 
Correlation 

.455
*

*
 

.410
*
 .236 .288 1 .274 .185 .410

*
 .411

*
 .495

**
 .638

**
 

Sig. (2-tailed) .009 .020 .194 .110  .130 .311 .020 .019 .004 .000 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

XP6 Pearson 
Correlation 

.216 .155 .010 .093 .274 1 .330 .155 .377
*
 .298 .477

**
 

Sig. (2-tailed) .235 .397 .957 .613 .130  .065 .397 .034 .098 .006 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

XP7 Pearson 
Correlation 

.367
*
 .595

**
 .150 -.046 .185 .330 1 .595

*

*
 

.672
*

*
 

.570
**
 .634

**
 

Sig. (2-tailed) .039 .000 .411 .802 .311 .065  .000 .000 .001 .000 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

XP8 Pearson 
Correlation 

.495
*

*
 

1.000
**
 .413

*
 .366

*
 .410

*
 .155 .595

*

*
 

1 .595
*

*
 

.669
**
 .789

**
 

Sig. (2-tailed) .004 .000 .019 .039 .020 .397 .000  .000 .000 .000 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

XP9 Pearson 
Correlation 

.501
*

*
 

.595
**
 .292 .069 .411

*
 .377

*
 .672

*

*
 

.595
*

*
 

1 .590
**
 .760

**
 

Sig. (2-tailed) .003 .000 .105 .707 .019 .034 .000 .000  .000 .000 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

XP10 Pearson 
Correlation 

.553
*

*
 

.669
**
 .277 .359

*
 .495

*

*
 

.298 .570
*

*
 

.669
*

*
 

.590
*

*
 

1 .820
**
 

Sig. (2-tailed) .001 .000 .125 .044 .004 .098 .001 .000 .000  .000 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

TOTALXP Pearson 
Correlation 

.719
*

*
 

.789
**
 .572

*

*
 

.493
*

*
 

.638
*

*
 

.477
*

*
 

.634
*

*
 

.789
*

*
 

.760
*

*
 

.820
**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .004 .000 .006 .000 .000 .000 .000  

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
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Hasil Uji Validitas Faktor Pribadi (X2) 

Item 

Pernyataan 

Pearson 

Corellation 

Rtabel 

(taraf 

signifikan 5%) 

Keterangan 

Pernyataan 1 0,719 0,361 Valid 

Pernyataan 2 0,789 0,361 Valid 

Pernyataan 3 0,572 0,361 Valid 

Pernyataan 4 0,493 0,361 Valid 

Pernyataan 5 0,638 0,361 Valid 

Pernyataan 6 0,477 0,361 Valid 

Pernyataan 7 0,634 0,361 Valid 

Pernyataan 8 0,789 0,361 Valid 

Pernyataan 9 0,760 0,361 Valid 

Pernyataan10 0,820 0,361 Valid 

 

Output Uji Validitas Variabel Keputusan Nasabah Memilih Kredit 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 TOTALY 

Y1 Pearson 
Correlation 

1 .496
**
 .727

*

*
 

.286 .453
*

*
 

.502
*

*
 

.275 .672
*

*
 

.795
**
 

Sig. (2-tailed)  .004 .000 .113 .009 .003 .127 .000 .000 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Y2 Pearson 
Correlation 

.496
**
 1 .288 .085 .122 .345 .319 .601

*

*
 

.583
**
 

Sig. (2-tailed) .004  .110 .644 .507 .053 .075 .000 .000 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Y3 Pearson 
Correlation 

.727
**
 .288 1 .318 .499

*

*
 

.545
*

*
 

.200 .481
*

*
 

.728
**
 

Y4 Sig. (2-tailed) .000 .110  .077 .004 .001 .272 .005 .000 

 N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

 Pearson 
Correlation 

.286 .085 .318 1 .609
*

*
 

.285 .253 .375
*
 .567

**
 

Y5 Sig. (2-tailed) .113 .644 .077  .000 .114 .163 .034 .001 

 N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

 Pearson 
Correlation 

.453
**
 .122 .499

*

*
 

.609
**
 1 .489

*

*
 

.121 .560
*

*
 

.688
**
 

Y6 Sig. (2-tailed) .009 .507 .004 .000  .005 .509 .001 .000 

 N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

 Pearson 
Correlation 

.502
**
 .345 .545

*

*
 

.285 .489
*

*
 

1 .387
*
 .592

*

*
 

.755
**
 

Y7 Sig. (2-tailed) .003 .053 .001 .114 .005  .029 .000 .000 

 N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
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 Pearson 
Correlation 

.275 .319 .200 .253 .121 .387
*
 1 .477

*

*
 

.555
**
 

Y8 Sig. (2-tailed) .127 .075 .272 .163 .509 .029  .006 .001 

 N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

 Pearson 
Correlation 

.672
**
 .601

**
 .481

*

*
 

.375
*
 .560

*

*
 

.592
*

*
 

.477
**
 1 .869

**
 

TOTALY Sig. (2-tailed) .000 .000 .005 .034 .001 .000 .006  .000 

 N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

 Pearson 
Correlation 

.795
**
 .583

**
 .728

*

*
 

.567
**
 .688

*

*
 

.755
*

*
 

.555
**
 .869

*

*
 

1 

 Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .001 .000 .000 .001 .000  

 N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

 

Hasil Uji Validitas Variabel Keputusan Nasabah Memilih Kredit (Y) 

Item 

pernyataan 

Pearson 

Corellation 

Rtabel 

(taraf signifikan 

5%) 

Keterangan 

Pernyataan 1 0,795 0,361 Valid 

Pernyataan 2 0,583 0,361 Valid 

Pernyataan 3 0,728 0,361 Valid 

Pernyataan 4 0,567 0,361 Valid 

Pernyataan 5 0,688 0,361 Valid 

Pernyataan 6 0,755 0,361 Valid 

Pernyataan 7 0,555 0,361 Valid 

Pernyataan 8 0,869 0,361 Valid 
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Uji Reabilitas variabel Faktor Sosial 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 32 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 32 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.685 6 

 

Hasil Uji Reabilitas Variabel Faktor Sosial (X1) 

Variabel Reabilitas 

Coeficient 

Cronbach’s 

Alpha 

Keterangan 

Faktor Sosial (X1) 6 0,685 Reliabel 

 

Uji Reabilitas Faktor Pribadi  

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 32 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 32 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.863 10 
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Hasil Uji Reabilitas Variabel Faktor Pribadi (X2) 

Variabel Reabilitas 

Coefisient 

Cronbach’s 

Alpha 

Keterangan 

Faktor Pribadi (X2) 10 0,863 Reliabel 

 

Uji Reabilitas Variabel Keputusan Nasabah Memilih Kredit  

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 32 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 32 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.848 8 

 

 

Hasil Uji Reabilitas Variabel Keputusan Nasabah Memilih Kredit (Y) 

Variabel Reabilitas 

Coefisient 

Cronbach’s 

Alpha 

Keterangan  

Keputusan Nasabah 

Memilih Kredit (Y) 

8 0,848 Reliabel 
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